BUPATI PURWAKARTA

PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA
NOMOR 6 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN PURWAKARTA TAHUN

Menimbang

Mengingat

2022-2042

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PURWAKARTA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
gsebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Industri
Kabupaten Purwakarta Tahun 2022-2042;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-daerah  Kabupaten  Dalam
Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950}, sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968
tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan
Kabupaten Subang Dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1950 Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968
Nomer 31, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indenesia Nomor 2851);
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Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5492) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5492 sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6856);
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10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
LLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemenntah
Nomor 13 Tahun 2107 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilavah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 207 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042},

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun
2015-2035 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nemor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 567 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 142 Tahun 2015 tentang
Kawasan Industn (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 365, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 5806);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang
Pemberdavaan Industri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6220);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penvelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 8 Tahun
2018 tentang Rencana Pembangunan Industri Provinsi
Jawa Barat Tahun 2018-2038 (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Nomor 8, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 226);
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u.

12.

13.

14.

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 16
Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah kabupaten Purwakarta Tahun
2008 Nomor 16);

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 11
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Purwakarta Tahun 2011-2031
(Lembaran Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2012

Nomor 11);

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor |1
Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2018-
2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun
2019 Nomor 1) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 3
Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun
2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Purwakarta
Tahun 2021 Nomor 3).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA

Menetapkan

dan
BUPATI PURWAKARTA

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
INDUSTRI KABUPATEN PURWAKARTA TAHUN 2022-2042.



BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, vang dimaksud dengan:

1.

Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut daerah

adalah Daerah Kabupaten Purwakarta.

Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang

menjadi kewenangan daerah otonom.
Bupati adalah Bupati Purwakarta,

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah vang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Lembaga Perwakilan Rakyat
Daerah yang berkedudukan sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
DPRD  dalam rangka  penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah

Kabupaten.

Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi vang
mengolah bahan baku dan atau memanfaatkan sumber
dava industri sehingga menghasilkan barang vang
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi,

termasuk jasa industri.

Rencana Pembangunan Industri Kabupaten
Purwakarta Tahun 2022-2042, vang selanjutnya disebut
RPIK  Purwakarta 2022-2042 adalah dokumen
perencanaan pembangunan  industri  di  daerah
Kabupaten Purwakarta untuk periode 20 (dua puluh)
tahun vang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi,
dan program pembangunan industri di  Daerah

kKabupaten,



Pasal 2

Maksud ditetapkannyva Peraturan Daerah ini adalah:

a.

Pedoman dalam penyvelenggaraan pembangunan industn
di Daerah;

Acuan bagi Bupati dalam perencanaan pembangunan

industri di Daerah; dan

. Pedoman bagi masvarakat dalam melakukan kegiatan

industri di Daerah.

BAB Il

RUANG LINGKUP

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Daerah ini adalah:

(1)

(2)

. Kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten;

. Industri  unggulan, Industri prioritas dan industn

pendukung Daerah Kabupaten,
RPIK 2022-2042;

Pelaksanaan;

Pembiayaan;

Pembinaan dan Pengawasan; dan

Pelaporan
BAB Il
KEWENANGAN PEMERINTAH DAERAH
Pasal 4

Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan

pembangunan Industrn Daerah.

Kewenangan Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. Perencanaan program pembangunan Industn;
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(1)

(2]

(3)

(1)

(2)

b. Pelayanan terpadu perizinan berusaha berbasis risiko
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan;
c. Program pengendalian izin usaha Industri Kabupaten;
d. Pengelolaan sistem informasi Industn Nasional;
e. Penyediaan infrastruktur Industn;
BAB IV

INDUSTRI UNGGULAN, INDUSTRI POTENSIAL, DAN
INDUSTRI PENDUKUNG

Pasal 5

Industri unggulan terdin dan industn pangan, industn

tekstil dan industri pakaian jadi.

Industri potensial terdiri dar industn barang galian
bukan logam, industri furnitur, industri kavu, barang
dari kavu dan gabus (tidak termasuk fumnitur) dan

barang anvaman dari bambu, rotan dan sejenisnya.

Industri pendukung terdin dari industri kertas dan
barang dan kertas, industri bahan kimia dan barang dan
bahan kimia, industri karet barang dan karet dan plastk,
industri kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer,
industri barang dari kulit dan alas kaki, industri alat

angkut lainnya.
BAB V
RPIK 2022-2042
Pasal 6

RPIK 2022-2042 disusun dengan sistematika sebagai

berikut:

Dokumen RPIK 2022-2042 sebagaimana dimaksud pada
avat (1) tercantum dalam lampiran vang merupakan

bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini,



Pasal 7

(1) RPIK 2022-2042 ditetapkan untuk jangka waktu 20 (dua

puluh) tahun.

a. BAB1

b. BAB Il

c. BABIl

d. BAB IV

e. BABV

PENDAHULUAN

Memuat latar belakang, dasar hukum, dan

sistematika penulisan

GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAIT
PEMBANGUAN INDUSTRI

Memuat kondisi daerah, sumber daya
industri, saranan dan prasarana, serta

pemberdayaan industri kecil dan menengah

VISI DAN MISI PEMBANGUNAN DAERAH
SERTA TUJUAN DAN SASARAN
PEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAH

Memuat visi dan misi pembangunan Daerah
Kabupaten, tujuan pembangunan industn
Daerah Kabupaten, serta sasaran
pembangunan industri Daerah Kabupaten
yang mencakup  pertumbuhan sektor
industri, kontribusi dan distribusi terhadap
Produk Domestik Regional Bruto, tenaga
kerja industri, dan nilai investasi sektor

industri.

STRATEGI DAN PROGRAM PEMBANGUNAN
INDUSTRI DAERAH KABUPATEN
PURWAKARTA

Memuat strategi pembangunan industn,
program pembangunan industri, dan

pemberdayaan industri kecil dan menengah

PENUTUP



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

RPIK 2022-2042 sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat
ditinjau kembali 1 (satu) kali setiap 5 (lima) tahun sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB Vi
PELAKSANAAN
Pasal 8
Pemerintah Daerah bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan program pembangunan Industri dalam
RPIK.

Dalam melaksanakan program pembangunan Industri
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah
menjalin sinergi dengan Pemerintah Pusat dan dapat

bekerjasama dengan pemangku kepentingan.

Penyelenggaraan kerjasama sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) mengacu pada peraturan perundang-undangan

vang mengatur tentang kerjasama daerah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai sinergi dan kerjasama
sebagaimana dimaksud pada avat (2) diatur dengan

Peraturan Bupati.

BAB VII
PEMBIAYAAN
Pasal 9

Pembiayaan pelaksanaan RPIK serta pembinaan dan

pengawasan RPIK/ Rencana Pembangunan Industri

Kabupaten bersumber dari:

a.

b.

Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah: dan

Sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat.



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

BAB VIII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 10
Bupati menvelenggarakan pembinaan, pengawasan,

monitoring, dan evaluasi terhadap pelaksanaan RPIK.

Pembinaan, pengawasan, monitoring, dan evaluasi
sebagaimana dimaksud pada avat (1), dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah vang melaksanakan urusan

pemerintahan bidang perindustnan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembinaan
dan pengawasan terhadap pelaksanaan RPIK diatur

dengan Peraturan Bupati.
BAB IX
PELAPORAN

Pasal 11
Bupati menyampaikan laporan terhadap pelaksanaan
RPIK Purwakarta 2022-2042 kepada Gubermnur Jawa
Barat vang tembusannva disampaikan melalui Perangkat

Daerah yvang menangani urusan bidang perindustrian.

Laporan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada avat
(1) paling sedikit meliputi pertumbuhan industri, dan
permasalahan serta langkah-langkah penvelesaian sektor

industri.
BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 12

Pelaksanaan RPIK dilakukan dengan mengacu Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Purwakarta.

RPIK menjadi pedoman Daerah Kabupaten melalui
penyelenggaran urusan pemerintahan bidang

perindustnan.
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 13
Peraturan pelaksanaan ini harus ditetapkan paling lambat 1
(satu) tahun terhitung sejak diberlakukannya Peraturan

Daerah ini.

Pasal 14
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Daerah Kabupaten Purwakarta.

Ditetapkan di Purwakarta
pada tanggal 09 JUNI 2023

BUPATI PURWAKARTA,
ttd

ANNE RATNA MUSTIKA

i ngkan di Purwakarta
Diundangka Salinan Sesuai dengan aslinya

pada tanggal 09 JUNI 2023 PIt. KEPALA BAGIAN HUKUM
SEKRETARIAT KABUPATEN PURWAKARTA

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PURWAKARTA, .
A" RAHMAT HERIANSYAH

ttd
NORMAN NUGRAHA
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA TAHUN 2023 NOMOR 6

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA PROVINSI
JAWA BARAT : 5/80/2023

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN : PERATURAN DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA

NOMOR : 6 TAHUN 2023
TANGGAL : 09 JUNI 2023
TENTANG :RENCANA PEMBANGUNAN INDUSTRI KABUPATEN

A.

PURWAKARTA TAHUN 2022-2042

BABI

" My ] [

Latar Belakang

Kabupaten Purwakarta menjadi bagian dari Provinsi Jawa Barat,
dengan luas wilayvah 971,72km?, secara administratif mencakup 17
kecamatan dan 192 kelurahan/ desa. Berdasarkan hasil sensus
penduduk pada tahun 2020, secara demografi Kabupaten Purwakarta
tercatat memiliki jumlah penduduk 997,82 nbu orang dengan laju
pertumbuhan penduduk dari tahun vang sama sebesar 1,54%.
Kabupaten Purwakarta berada pada titik temu tiga jalur utama lalu
lintas vang sangat strategis, vaitu jalur Purwakarta-Jakarta,
Purwakarta-Bandung dan Purwakarta-Cirebon. Dengan batas wilayah
vang dimiliki, vakni bagian Barat dan sebagian wilavah Utara
berbatasan dengan Kabupaten. Karawang, bagian Utara dan sebagian
wilavah bagian Timur berbatasan dengan kabupaten Subang, bagian
Selatan berbatasan dengan Kab. Bandung, dan bagian Barat Daya
berbatasan dengan Kabupaten Cianjur.

Kabupaten Purwakarta menjadi salah satu kabupaten vang unggul
pada beberapa tahun terakhir dalam berkontribusi terhadap
perekonomian daerah di Provinsi Jawa Barat. Hal itu berdasarkan dan
kontribusi nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sejak tahun
2019 hingga 2021, Kabupaten Purwakarta berada pada urutan lima
teratas nilai PDRB tertinggi di Provinsi Jawa Barat, dengan nilai rata-
rata pada tahun vang disebutkan, yakn sebesar 69.665 (milvar rumah|.
Nilai tersebut juga merupakan total dari berbagai sektor vang
berkontribusi terhadap jumlah nilai PDRB Kabupaten Purwakarta, salah
satu vang berkontribusi dengan nilai PDRB terbesar, yvakni dan sektor

Industri  Pengolahan. Sektor industri pengolahan di Kabupaten
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Purwakarta menyumbang terhadap nilai PDRB daerah Kabupaten
Purwakarta dengan mencapai angka terbesar dan sektor lainnva, vakni
hampir menyentuh angka 58% pada tahun 2021. Sehingga keberadaan
sektor industri Kabupaten Purwakarta secara kontribusi nilai PDRB
telah berhasil menjadi salah satu penggerak utama dalam peningkatan
ekonomi daerah.

Sektor Industri Pengolahan vang sangat berperan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Purwakarta, turut didukung
dengan adanya ketersediaan sumber daya vang terdapat di daerah.
Sebagaimana vang tercatat, sektor Industri Pengolahan non-migas ini
terdin dan berbagai jenis industri vang ada dan terdapat berbagai skala
dan kelompok industri vang telah ditetapkan. Sektor Industn
Pengolahan non-migas vang didominasi dan keberadaan Industri Kecil,
salah satu vang utama vakni dari jenis industri pangan. Pada tahun
2019 jumlah industri pangan mencapai hingga 40% dan total
keberadaan Industri Kecil di Kabupaten Purwakarta. Secara bertahap,
eksistensi industri pangan juga telah mencakup skala industn
menengah dan besar, meski jumlahnya masih sebesar 30% danr total
jumlah industn skala menengah dan besar dari jenis lainnyva.

Pada tahun vang sama, keberadaan industn dengan jumlah vang
mendominasi dan skala industn besar, yakni dari keberadaan jenis
industn tekstil dan pakaian jadi. Masing- masing dari keberadaan jenis
industri pada skala industri besar tersebut, vakni sebesar 25% dan 16%
dan total jumlah industri skala besar. Keberadaan industni yang
mendominasi in1 menjadi salah satu dasar dan wujud nyata terkait jenis
industn vang diunggulkan di Kabupaten Purwakarta. Selain itu, jenis
industri tersebut juga termasuk ke dalam jenis industri priontas
sebagaimana yang disebutkan dalam Peraturan Pemerntah No. 14
tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Industrn Nasional
(RIPIN) 2015-2035. Meski begitu, keberadaan jenis industri lainnya vang
turut dapat diperhatikan di Kabupaten Purwakarta, berpotensi untuk
terus hadir dalam berkontribusi mendorong pertumbuhan industn di

Kabupaten Purwakarta dan menuju prioritas industn yvang diunggulkan.
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Begitu pun dengan adanva industri pendukung vang juga tetap hadir
dalam berperan terhadap ekonomi daerah dengan perkembangan dan
peningkatannya secara bertahap.

Melengkapi hal itu, keberadaan sumber dava vang ada telah
memastikan tumbuhnva sektor industri unggulan di Kabupaten
Purwakarta. Jenis industri pangan didukung dengan keberadaan
sumber dava alam vang berasal dan hasil pertanian, perkebunan, dan
bahkan peternakan vang berdasarkan hasil panen dan eksistensi bahan
bakunya. Ketersediaan sumber daya alam tersebut juga menyebar
hampir ke seluruh kecamatan yang ada di daerah Kabupaten
Purwakarta. Begitu pun dengan adanya bahan baku dan bahan
setengah jadi yang telah banyak diolah oleh pelaku industri tekstil di
Kabupaten Purwakarta. Meski komoditas bahan baku dan jenis industn
ini tidak unggul di Kabupaten Purwakarta, adanya ketersediaan lahan
dan penyerapan tenaga kerja, serta sumber daya industnni vang
mendukung pada jenis industri ini, telah mencerminkan eksistensi
industri tekstil di Kabupaten Purwakarta sebagaimana tercermin dan
jumlah keberadaannya vang mendominasi.

Seiring dengan pertumbuhan dan dinamika keberadaan industri
pengolahan di Kabupaten Purwakarta, tidak terus menerus berkembang
pesat tanpa kendala. Eksistensi berbagai jenis industri vang
diunggulkan ini, diikuti dengan permasalahan yang muncul.
Permasalahan tersebut di antaranva juga berfokus pada pemenuhan
sumber dava manusia berserta regulasi vang juga menyangkut pada
pemenuhan hak kesejahteraan tenaga kerja — aturan kenaikan upah
dan peningkatan kompetensi - vang tersedia, nilai jual hasil produksi,
dan isu lingkungan yang terpengaruh dari adanya pertumbuhan lahan
imndustn.

Terkait dengan permasalahan sumber dava manusia lainnya,
penyverapan tenaga kerja di sektor industri pengolahan akhimya juga
belum sepenuhnva bisa menjawab ketersediaan tenaga kerja vang ada di
daerah Kabupaten Purwakarta. Berdasarkan catatan Badan Pusat

Statistik  (BPS) Kabupaten Purwakarta tahun 2022, Tingkat
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Pengangguran Terbuka (TPT) vang merupakan persentase dari total
pengangguran terhadap angkatan kenja, pada tahun 2021, Kabupaten
Purwakarta masih menempati posisi ke-10 teratas dari jumlah
persentase terbesar TPT tingkat kabupaten/kota di Jawa Barat. TPT
Kabupaten Purwakarta pada tahun 2021 tersebut, yakni sebesar 10,70
persen terhadap jumlah angkatan kerja. Di sisi lain, jika melihat kondisi
penduduk miskin di Kabupaten Purwakarta pada tahun 2021, turut
mengalami peningkatan vakni, 84,3 ribu jiwa dan tahun sebelumnya
80,2 ribu jiwa. Upava dalam menekan angka TPT dan jumlah penduduk
miskin, eksistensi sektorindustri perlu dan sepatutnya berperan dalam
berkontribusi menekan kondisi vang dijelaskan tersebut.

Di sisi lain, pengaruh keberadaan sektor industri pengolahan turut
memunculkan permasalahan isu lingkungan. Hal tersebut tercermin
dengan eksistensi industri pengolahan yang menjadi perhatian dalam
Rencana Tata Ruang dan Wilayvah (RTRW), khususnya vang membahas
penyesuaian pola ruang industri di Kabupaten Purwakarta. Peraturan
terkait itu telah disesuaikan dan berproses untuk menjawab isu dan
permasalahan vang berkaitan. Sebagaimana penvesuaian yang telah
menjalani tahap evaluasi, alokasi Kawasan Peruntukan Industn (KPl) di
wilayah Kabupaten Purwakarta mengalami pengurangan vang berlokasi
di Kec. Babakancikao, Kec. Bungursari dan Kec. Cibatu (vang
disebabkan perubahan batas wilayvah), dan penambahan di Kec.
Sukatani dan Kec. Campaka. 1 samping itu, perhatian terhadap
keseimbangan lingkungan hijau vang strategis di daerah, turut menjach
pertimbangan dalam mewujudkan pertumbuhan sektor industri dengan
penerapan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan maupun
perencanaan strategis dalam memetakan wilayah lahan industri
terhadap lingkungan.

Dalam penjelasannya, sektor industri yang dibahas dalam
penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Industri Kabupaten
(RPIK) Purwakarta ini, akan di kelompokan menjadi industri prioritas
dan disesuaikan dengan target industri prioritas secara nasional.

Sebagaimana dalam rangka berupava mencapai tujuan peningkatan
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ekonomi vang dapat mempengaruhi kondisi kesejahteraan masyarakat
Kabupaten Purwakarta. Salah satu industn pnoritas yvang menjadi
sorotan di Kabupaten Purwakarta, ditetapkan berdasarkan kriteria dan
vang terlihat secara jelas berdasarkan jumlah industri yvang dimaksud,
yvakni Industn Pangan, Industri Tekstil dan turunannva.

Adanva RPIK Purwakarta ini, diharapkan dapat menjawab peran
sektor industn terhadap pengembangan eksistensi, kontribusi sektor
industri serta menjawab permasalahan yang dihadapi. Begitu pun
kaitannya dengan kondisi kesejahteraan masyarakat daerah,
pemanfaatan sumber daya daerah, peningkatan skala industrni unggul,
nilai ekspor dan investasi sektor industri, dan pemberdavaan potensi
serta ketersediaan lahan untuk sektor industri  vang dapat
diseimbangkan dengan keberadaan lingkungan hijau.

Melengkapi hal tersebut, adanya penyusunan RPIK Purwakarta
vang direncanakan untuk tahun 2022-2042 ini, turut mewujudkan
segala maksud dan tujuan terkait di daerah, serta berperan dalam
mendukung pencapaian Rencana Pembangunan Industri pada skala
provinsi di Jawa Barat, yakni Rencana Pembangunan Industri Provinsi
Jawa Barat 2018- 2038.

Dasar Hukum

Adapun dasar hukum vang menjadi rujukan utama dalam kegiatan
penvusunan Rencana Pembangunan Industni Kabupaten (RPIK)
Purwakarta ini diuraikan sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah- daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 45)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
undang Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan Undang-undang
Nomor 16 dan Nomor 17 Tahun 1950 (Republik Indonesia Dahulu)
tentang Pembentukan Kota-kota Besar dan Kota-kota Kecil di Djawa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 551},
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Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4355);

. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4700);

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 684);

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 4
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5492
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6841);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833), sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan
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10.

{0 8

12.

13.

14,

15.

atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana
Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 46, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 567 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 142 Tahun 2015 tentang Kawasan
Industri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
365, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 5806);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang Pemberdayaan
Industri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
101, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6220);

Peraturan  Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136},

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 110/MIND/PER/12/2015
tentang Pedoman Penvusunan Rencana Pembangunan Industri
Provinsi dan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten/Kota
(Berita Negara Republik Tahun 2015 Nomor 1917);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 8 Tahun 2018 tentang
Rencana Pembangunan Industri Provins: Jawa Barat Tahun 2018-

2038,

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2022 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Barat Tahun 2022-
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2042;

16, Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 3 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Purwakarta Tahun 2018- 2023;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 11 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Purwakarta Tahun 2011- 203 1.

Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan vang digunakan di dalam penyusunan RPIK

Purwakarta ini adalahsebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Dasar Hukum

C. Sistematika Penulisan

BAB Il GAMBARAN KONDISI DAERAH TERKAI PEMBANGUNAN
INDUSTRI

Kondisi Daerah

@ >

Sumber Daya Industn
Sarana dan Prasarana Pendukung Industn

Keberadaan Industri Pertambangan

m O 0

Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah

o

Kondisi Perwilayahan Industn

BAB III VISI DAN MISI PEMBANGUNAN DAERAH, SERTA TUJUAN
DANSASARAN PEMBANGUNAN INDUSTRI DAERAH

A Visi dan Misi Pembangunan Daerah

B Tujuan Pembangunan Daerah

C Sasaran Pembangunan Industri

*9



BAB IV STRATEGI DAN PROGRAM
KOTA

A. Strategi Pembangunan Industrn
B Program Pembangunan Industri

(. Pengembangan Sentra Industri Kecil
BAB V PENUTUP

LAMPIRAN

|

PEMBANGUNAN INDUSTRI



Kondisi Daerah

Gambaran kondisi daerah Kabupaten Purwakarta vang difokuskan,
vakni pada aspek geografis dan ekonomi dalam lingkup pembahasan
kondisi industri. Sebagaimana informasi vang diuraikan berdasarkan
dari berbagai sumber, maupun dokumen dari Badan Pusat Statistik

pada Purwakarta Dalam Angka 2021,

1. Aspek Geografis

Kabupaten Purwakarta yang dengan luas wilavah 971,72km?,
secara geografis berada di antara 107930 - 107940 Bujur Timur dan
6"25 - 645 Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Purwakarta berada
dalam batas wilayah, vakni bagian Barat dan sebagian wilayvah Utara
berbatasan dengan Kabupaten. Karawang, bagian Utara dan sebagian
wilayah bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Subang, bagian
Selatan berbatasan dengan Kab. Bandung, dan bagian Barat Dava

berbatasan dengan Kabupaten Cianjur.

Kabupaten Purwakarta dari tahun 2010 hingga 2020 belum
banyak mengalami perubahan terkait kondisi daerah secara
geografis. Wilayah Kabupaten Purwakarta terdiri atas 17 Kecamatan.
dan desa/kelurahan sebanvak 183 desa dan 9 kelurahan. Akhir
tahun 2020, wilayvah administrasi Kabupaten Purwakarta terdiri dari
17 wilavah kecamatan dengan 192 desa/kelurahan. Dari aspek
geografis, letak Kabupaten Purwakarta dapat dibagi atas beberapa

wilayah, yaitu bagian Utara, Barat, Selatan dan Timur.

Wilayah Bagian Utara mencakup Kecamatan Campaka,
Bungursari, Cibatu, Purwakarta, Babakancikao, Pasawahan,

Pondoksalam, Wanavasa dan Kiarapedes di mana sebagian besar
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wilavahnya terletak pada ketinggian antara 25 - 500 m di atas

permukaan laut (dpl).

Wilayah Barat meliputi Kecamatan Jatiluhur dan Sukasari di
mana bagian yang merupakan permukaan air Danau Ir. H. Juanda
mempunyai ketinggian 107 m dpl, sedangkan tanah daratan di
sekitarnya berada pada ketinggian sekitar 400 m dpl. Kabupaten
Purwakarta bagian Selatan dan Timur, wilavahnya meliputi
Kecamatan Plered, Maniis, Tegalwaru, Sukatani, Darangdan dan

Kecamatan Bojong, dengan ketinggian lebih dari 200mdpl.

2. Aspek Ekonomi

Berdasarkan aspek ekonomi, kondisi daerah Kabupaten Purwakarta
dapat diinformasikan dari indikator yang difokuskan sebagai
benkut:

a. Pertumbuhan Ekonomi dan Sektor Industri Pengolahan

Kondisi daerah Kabupaten Purwakarta secara aspek
ekonomi, memperhatikan beberapa instrumen yang mendukung
pengumpulan data dalam penyusunan Rencana Pembangunan
Industnn Kabupaten Purwakarta ini. Data vang dihimpun terkait
kondisi ekonomi di Kabupaten Purwakarta, vang dimulai dari
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun yvang
disebutkan. Dari 2019 hingga 2021, Kabupaten Purwakarta
berada pada urutan lima teratas dengan nilai PDRB tertinggi di

Provinsi Jawa Barat.

Tabel II.1. PDRB per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Kabupaten/Kota (Ribu Rupiah) 2019-2021

| PDRB per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku |
Wilavah J o __ Menurut Kabupaten/Kota (Ribu Rupiah)
AL AR 2019 2020 ] 2021
Kota Bandung 113.177 116,056 121.126
Bekasi 88370 102 4606 107 801
AV i 2 O 130 i .
| Karawang 18626 2,13l 98,726 =




Kota Cirebon 74398 70.472 72714
Purwakarta | 71580 67.430 69985 |
Kota Cimah 54268 56.715 59929
Kota Bogor 42.403 44101 45.920
Bogor 40 389 43508 45347
Indramayu 46.27 43 308 44.072
Kota Bekasi 33330 38000 39.529
Kota Sukabum 37.928 35926 37200 |
Kota Depok 30,079 34 356 35 655
Bandung 33526 34.206 35589
Sumedang 30,341 30 821 32,130
Kota Tasikmalaya 32.213 310.223 31.558
Pangandaran 18206 27.195 28 306
o Ciamis - _3;.2?'3 | E[ME _;'-'7_.213_
Bandung Barat 28209 26 088 26,879
Subang 25083 25208 26.348
Majalengka 25812 24726 25964
Sukabumi 20,968 24 838 25615 ]
Garut 22.116 22.480 23.356 N
. Kota Banjar 23.508 22.189 23.003
Cirebon 22 506 21 869 22833
- Hﬁgan | _.?_‘. 152 21.996 él.ﬂt}i o
Tasikmalaya 20.925 20.120 20 855
Cianjur 20373 19,239 20.002

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Barat

Data tersebut menujukan, kondisi Kabupaten Purwakarta dalam nilai

PDRB atas dasar harga berlaku, menjangkau angka vang terbilang

besar.
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Hal itu mengartikan bahwa, kemampuan sumber dayva ekonomi
Kabupaten Purwakarta vang cukup besar dan berpengaruh terhadap

kondisi ekonomi Jawa Barat.

Sementara itu, Kabupaten Purwakarta dalam informasi PDRB
berdasarkan lapangan usaha, sektor industri pengolahan vang
menjadi sektor dengan kontribusi paling besar terhadap nilai PDRB
Kabupaten Purwakarta. Dapat dilihat, rata-rata distnbusi nilai PDRB
Kabupaten Purwakarta di sektor industri pengolahan mencapai 57%
hingga 58% dan seluruh nilai PDRB Kabupaten Purwakarta sejak 5

tahun terakhir.

Tabel I1.2 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Purwakarta Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Lapangan Usaha, 2017- 2021

No. Lapangan Usaha 2017 2018 2019 2020* | 2021**
Pertaman kehuanan dan _ _
| Perikanan 6.0 6,90 6,77 6,9 &.57
z Pertambangan dan Penggeahan 0.07 0.07 U, 06 0, (s 0,07
3 Industri Pengolahan 58,08 | 5799 | 57,18 57,01 57,60
4 Pengadaan Listnk dan Gas 0,69 0,68 0,67 0,66 0,71 |
Pengadaan A Pengelolaan Sampah |
5 Limbah dan Daur I.:IB.FILE 103 .03 '.Iiﬂ::l- 0,04 1,054
i Konsiruks: 1.9 7.25 T.63 1.35 7,55
Perdagangan Besar dan Eceran;
7 Reparasi Mobil dan Sepeda Motor | 177 | 1T 12,00 I1.68 11,37
b Transponas: dan Pergudangan 245 247 249 249 243
Penyedia Akomodas dan Makan
9 Minim 1,08 1,11 1,13 1,11 .10
I | Informas: dan Komunikas 1.45 1.41 1.43 1,85 1.8
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 241 247 247 .51 158
I2 Real Estate 1,22 1.24 1.28 1.31 1.36
13 Jasa Perusahaan (1,43 0,44 0,48 047 0,49
14 Adiministrasi Pemennmharn .33 | 31 133 | 29 (3]
Pertahanan dan laminan Sosial
IS Jasa Pendidikan 216 219 2D 246 242
6 | Jasa Keschatan dan Kegitan 0,46 0.47 0.49 0.50 0,51




TI 7 [ Jasy Lainnya 218

230 T 228 [ 216

*Angka sementara, **Angka sangat
sementaraSumber: BPS Kabupaten

Purwakaria

Tidak terlepas dari catatan nilai distribusi sektor industri pengolahan

terhadap PDRB atas dasar harga belaku Kabupaten Purwakarta,

diinformasikan juga bagaimana kondisi laju pertumbuhan PDRB

Kabupaten Purwakarta yang diuraikan berdasarkan lapangan usaha

sejak kurun waktu yang didapat sebagai benkut.

Tabel 11.3 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Purwakarta berdasarkan

Lapangan Usaha (persen)

No. Lapangan Usaha

Laju Pertumbuhan

2018 2019 | 2020 | 2021

| Pertaman, kKehumnan, dan Penkanan

[ 94 2915 o9 1,64

¥4

Pertambangan dan Penggilan

1.1 L1008 |-2.13 832

1 | Industn Pengolahan

538 | 3,09 |-2.85 | 3,52

4 | Pengadaan Listnk dan Cas 2711 394 ) 528 |-<192 | 1163
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah % " :
S | dan Daur Ulang 474 | & 474 | 12,8 163
6 | Konstriaksi 709 | X52 5,88 |-5.09 5.24
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparas e .
T | Mol dan Sepeda Motor 43 | 411 ) 752 |48 209
8 Transportast dan Pergudangan 5,31 53 648 |-2.87 (.79
9 | Penvedia Akomodas: dan Makan Minum 825 | 82 T.65 | -3 (.88
101 | Intormas: dan Komumkas: 106 | 892 067 2802 | 634
1 | Jasa Keuangan dan Asurans 127 1 78] 401 | 065 £.81
12 | Real Estate 0,658 | 804 63 |02 0 46
13 | Jusa Perusahaan 816 | 8058 923 |-572 | 80
Admmstras) Pemermiahan, Pertahanan dan — - .
14 | Janminan Sosial Wanb 2] 1a6 ] 524 |44 | 224
15 | lnsa Pendidikan 867 | 488 534 | 5.9 1.4
16| Jasa kesehatan dan Keiatan Sosinl .38 | 68 BAis |-0,89 | 6,54
17| Jasa Lamnnya Q.25 7.3 800 |-3.52 (98
Produk Domestik Regional Bruto 515 | 498 | 437 |-2.13 3,42
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* Angka semenrara, **Angka sangal semeniara
Sumber BPS Kabupaten Purwakarta

Tidak terlepas dari catatan nilai distribusi sektor industri pengolahan

terhadap PDRB atas dasar harga belaku Kabupaten Purwakarta,

diinformasikan juga bagaimana kondisi laju pertumbuhan PDRB

Kabupaten Purwakarta vang diuraikan berdasarkan lapangan usaha

sejak kurun waktu yang didapat sebagai benkut.

Tabel I1I1.4 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Purwakarta

berdasarkan Lapangan Usaha (persen)

Laju Pertumbuban

No. La Usaha
R 2017 | 2008 | 2009 | 2020 | 2021
I Pertaman, kehutanan, dan Perikanan G0 194 | 215 | 6% 164
2 | Pertambangan dan Pengealian 0,27 I,1 008 | <213 | ¥32
3 | Industri Pengolahan 522 | 538 | 3,00 | 285 | 352
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 77 | 3.9 | 5328 | -1.92 | 1163
< Pengn.dlann Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 173 | 65 47 | 128 | 96
Daur Ulang |
& | Konstruks: 00 | 252 | 588 | 309 | 524
Perdagangan Besar dan Eceran. Reparasi Mobil
3 : 7.52 2,00
] dan & Motor 4.34 | 4,11 i 1.8 205
8 | Transportas dan Pergudangan 5,31 5.3 6,48 | 2,87 | D79
9 | Penvedia Akomodas: dan Makan Minum 825 | 82 7.65 -3 0,88
10 | Informasi dan Kemunikasi 106 | 892 | 967 | 28,02 | 634
Il | Jasa Keuangan dan Asuransi 327 | .18 | 4.0 .63 o 81
12 | Real Estate 665 | B804 9.3 0,22 | 946
13 | Jasa Perusahoan 816 | BOS | 923 | 572 | &1
" .-\dmlmsu_'am Pemerntahan, Pértahanan dan 292 | 146 | 524 | 444 | 224
Jamunan Sosial Waph
15 | Jasa Pendidikan B67 | 488 | 5 59 1.4
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosal 8§38 | o8 8.38 | 082 | 654
17 | Jasa Lamnya §.25 7.3 B.09 | =352 | 098
515 | 498 | 437 =213 342

Produk Domestik Regional Bruto

Sumber; Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta
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Laju pertumbuhan PDRB yang tercantum pada tabel di atas, turut

mencerminkan kondisi sektor industri dalam berkontribusi terhadap

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Purwakarta. Posisinya yang masih

mendominasi secara distribusi, mengalami laju pertumbuhan yang

dapat disimpulkan masih berada pada kondisi vang cenderung belum

stabil.

b. Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap Nilai PDRB

Berdasarkan informasi nilai PDRB vang difokuskan pada

sektor vang menjadi basis di Kabupaten Purwakarta, Industri

Pengolahan menjadi perhatian vang memiliki peran penting

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Purwakarta.

Sektor Industn Pengolahan vang menjadi sektor basis atau

sumber utama pertumbuhan ekonomi yvang ada di Kabupaten

Purwakarta, dapat dilihat dari hasil analisis menggunakan metode

Location Quotient (LQ) melalui pendekatan nilai PDRB Kabupaten

Purwakarta terhadap nilai PDRB Provinsi Jawa Barat.

Tabel II.5 Nilai PDRB Sektor Basis terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kabupaten Purwakarta
_T::-;.-h.'-;h;.-:h“_- . H_IT 2018 e ﬁ;

011
Habupaten Pureshsrta
| " - 1 i
i ' I
eE
Hamil iy | - 058
Frovios Jows Barst
e T
| i = i i
e
i i
Tasil A2 ] Eh 4 KA Lhag
Hanll Ansliss LQ Seltor
Banis|=1) 0,19 LT 1,87 1,99 Lan

Sumber: Pengolahan dan analisa data, Badan Pusat Statistik 2022



Analisa terhadap nilai PDRB seperti yang diuraikan pada tabel
di atas, memberikan gambaran bagaimana kondisi sektor Industri di
Kabupaten Purwakarta terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Pada
tahun 2017, sektor industn jika dilihat dan hasil analisis LQ, belum
menjadi sektor basis karena hanva menghasilkan nilai 0,19 atau
kurang dari 1. Namun, pada kurun waktu berikutnya, sektor industri
ini dengan stabil menjadi sektor basis yang ada di Kabupaten

Purwakarta.

Di samping itu, menurut laporan yvang dimuat dalam dokumen
(RPMJD)
Kabupaten Purwakarta, berdasarkan data olahan Dinas Koperasi,
UKM,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Purwakarta,
disajikan kondisi ekspor berdasarkan jenis pasar pada tahun 2013-

2017 sebagai berikut:

Tabel I1.6 Ekspor Kabupaten Purwakarta Tahun 2013-2017

No Jenis Pasar Justah
i 013 2004 2015 2016 2017
I Eksportiri Perusahaan ) 55 56 56 il 63
2 Nilai Ekspor (LISD) G 20K R0 | 686G TG 440 | 681 S0 420 | 749680 462 | 742 Kb K74
3 Negara Tupuan [14 114 | 74 Rib
Ehsporinceara)

Jumlah Komodias

.

42

42

45

11}

Ljems) 6

Sumber: Dinas Koperasi, UKM, Perindustnian dan Perdagangan Kabupaten
Purwakarta

¢. Pertumbuhan Jumlah Industri, Nilai Investasi dan Kondisi
Tenaga Kerja di Kabupaten Purwakarta

Adanva keterkaitan sektor industr vang berkontribusi lebih
besar terhadap PDRB atas dasar harga berlaku di Kabupaten
Purwakarta, mencerminkan keberadaan jumlah industri vang ada
di daerah Kabupaten Purwakarta. Berdasarkan klasifikasi skala
industr vang diatur tersebut, pengelompokan jumlah industrn di
Kabupaten Purwakarta dapat dilihat pada gambar di bawah. Data
di  bawah 1m, berupa rangkuman jumlah industn vang
mendominasi dari seluruh jenis industri yvang ada di Kabupaten

Purwakarta.
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Jumlah Industri di Kabupaten Purwakarta
Berdasarkan Klasifikasi Skala Industri 2019

400

L
-
-

=

LO0{)
BOD
BO0
400

53

200
49

AT ———
HI18
Besar @ Menergah Kecil®

Gambar 11,1 Grafik jumlah industri di Kabupaten Purwakarta
Sumber: Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Purwakarta, 2019 (*Dominan-sudah termasuk industri vang belum teridentifikas

perizinan (0S5)

Dari grafik tersebut, diinformasikan bahwa keberadaan industn
kecil termasuk usaha mikro di Kabupaten Purwakarta mendominasi
jumlah industri pada tahun yang disebutkan. Pada kurun waktu
berikutnya, kondisi tersebut belum banyak mengalami perubahan,
khususnva pada klasifikasi industri menengah dan besar.
Berdasarkan jenis dan klasifikasinya berikut jumlah industn di

Kabupaten Purwakarta.

Tabel II.7 Rangkuman Sektor Industri di Kabupaten
Purwakarta, 2019

N i B ._I.u miah Indl.nlr;
N, Jenis Industri i 1 —
Besar | Menengah | Recil
| Industri Makanan 16 1 453
2 Industn Teksul 62 1 -
3 Industry Pakman Jadi 41 R E
3 Industn Kertas dan Barang dan Kerlas 12 i B
[ndustr Bahan Komia dan Barang dan Bahan Kimia 9 - -
[ 6 Industn Karet, Barang dan karet dan Plasuk it 7T -
K Industn Barang Cialian bukan Logam 12 T
K Industri Komputer, Barang Elektromb don Opiik 1 - &
9 | Indusin Kendaraan Bermotor. Tratler dan Somi Trailer 42 . 1 -

=
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10| Industn Bahan Bangunan dan Tanah Liat/Keramik - . ERY

1 Industn Penggilingan Beras dan Jagung, Industn Tepung Beras - - 183

dan Jagung :

12| Indusin Fumitur - - 74

13 Industri Perfenghapan Pakaon s ang Utamanya Terbust dan .

° | Teksul ) : i
# | Totl Jumlah Industri di Kabupaten Purwakarta 153 49 LIS |

Sumber: Dinas PMITSP, Dinas KUPP Kabupaten Purwakarta, dan Pengolahan

Data
Sementara itu, untuk kondisi pada sektor industri kecil di
Kabupaten Purwakarta mengalami pergerakan vang cukup

dinamis. Hal tersebut dapat dilihat melalui rangkuman pada tabel

berikut.

Tabel I1.8 Rangkuman Industri Kecil di Kabupaten Purwakarta,
2019-2021

Takun Jumilah Unit Nilai Iovistasi T-mnarl Kerja Dominasi Jenis ]
Lssha diwa) Indusiri
2009+ 1115 - - Indusin Makanan,
= = Industn Tekstil,
2020* 432 22660 415 8 1445
By LA EI0 Indusin Barang Galian
22| 493 Rp 16675 T34 110 1,277 Bitkan Logam

* Catatan tidak tersedia untuk keterangan nilai investasi dan tenaga kerja
“Data vang sudah masuk sistemm One Single Subnusison (0S8) Sumber; Dinas
KUPP, Dinas PMPTSP Kabupaten Purwakarta

Berdasarkan dari rangkuman pada tabel 1.7 tersebut,
jumlah industri kecil termasuk usaha mikro vang ada di
Kabupaten Purwakarta memiliki nilai investasi vang terbilang
cukup besar. Meski demikian, keberadaan industri kecil di
Kabupaten Purwakarta tersebut, secara menveluruh terdiri dari
berbagai jenis industri yvang ada. Namun, dan data yang
dirangkum, sejak tiga tahun terakhir keberadaan industri kecil di
Kabupaten Purwakarta didominasi oleh tiga jenis industri, seperti
Industri Makanan, Industri Tekstil, dan Industri Barang Galian
Bukan Logam. Ketiga jenis industri tersebut tidak terlepas dari

produk turunan vang dihasilkan.

Sumber daya manusia vang turut diserap oleh keberadaan
industri berpengaruh terhadap kondisi tenaga kerja vang ada di
Kabupaten Purwakarta. Informasi vang di kelompokan terkait

kondisi tenaga kerja diuraikan seperti keterangan dari penduduk
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berumur 15 tahun ke atas vang bekerja, masuk dalam data
pengangguran terbuka, dan yang lainnya. Selain itu, keterangan
terkait persentase tingkat pengangguran terbuka, persentase
tingkat partisipasi angkatan kerja dan tenaga kerja vang terserap
industn kecil dapat dilihat pada tabel 11.8 terkait kondisi tenaga
kerja di Kabupaten Purwakarta,

Tabel I1.9 Kondisi Tenaga Kerja di Kabupaten Purwakarta

No, Keterangan 2018 | 2019 l 2020 2021
[ Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegmatan (Jiwa)*
a  Bekera 184 543 406 779
b Pengangguran Terbuka 47 885 43424 |
¢ Sckolah 50602 47273
d  Mengurus Rumah Tangga 187.262 172948
[ ¢ Lannya 39 6638 1377
| 2 ng.l'.ai Pengangguran Terbuka 9,89 9.73 .07 10.70
l {persen)
| 3 Ningkat Partisipas: Angkatan Kerja
‘ .l
| (oreen) 63.12 63,88 60,91 61,13
4 | Tenaga kenja Industn kel %
(Jiwa)** | 445 1 227

*Data tudak tersedia untuk tahun 2018 dan 2021
“*Data vang terdeteksi

Sumber; Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta

Terkait dengan penetapan industri prioritas di Kabupaten
Purwakarta, data berikut menampilkan jumlah penyerapan tenaga
kerja di sektor industri berdasarkan klasifikasi jenis industri di

Kabupaten Purwakarta.

Tabel II.10 Jumlah Tenaga Kerja pada Sektor Industri
Pengolahan (Industri Kecil) di Kabupaten Purwakarta
Berdasarkan Klasifikasi Jenis Industri 2020- 2021

.i - S Jumlah Tenaga Kerja

tirdiistid 2020 2021

1| Industr: Barang Calian Bukan Logam 24 23

2 | Industry Makanan 890 sS40

3 | Industr Teksul 6l 25

4 | Industry Pakman Jadi 248 254

5 | Industri Kimia Dan Farmasi 42 a5

6 Industrs Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan \7 19

Peralatannya
7 | Industri Lainnya i 63 110




8 | Industri Kertas dan Percetakan 29 48

9 | Industri Kayu 33 (4
10 | Industn Kendaraan Bermotor dan Alat Transportas: Lain 10 4
" Industni Mesin, Elektromik, Instrumen Kedokteran, 12 8
PeralatanListrik, Presisi, Optik dan Jam
12 | Industr Barang darn Kulit dan Alas Kak: v 11
13 | Industri Pengolahan' Penguilingan Padi 7 9
Total 1445 1277
Sumber: Dinas KUPP, Dinas PMPTSP Kabupaten Purwakarta
Sumber Daya Industri

Pemaparan mengenai kondisi sumber dava industri yang ada di
Kabupaten Purwakarta, memiliki beberapa sumber daya vang

mendukung aktivitas industri dan pertumbuhan ekonomi daerah.

I. Sumber Daya Alam

Sumber daya alam menjadi salah satu faktor utama keberadaan
sumber daya yang mendukung aktivitas industri di Kabupaten
Purwakarta. Terkait dengan informasi sumber daya alam di

Kabupaten Purwakarta diuraikan dengan merangkum kondisi
berikut:

a) Tanaman Pangan

Berdasarkan luas panennya, tanaman pangan di Kabupaten
Purwakarta dikelompokan dengan jenis panen vang dihasilkan,
seperti Jagung, Kacang Hijau, Kacang Tanah, Kacang Kedelai, Ubi
Jalar, dan Ubi Kayu. Luas panen tersebut secara wilayah tersebar

di kecamatan yvang ada di Kabupaten Purwakarta.

Tabel 1111 Luas Panen Tanaman Pangan (Hektar), 2018-2020

Wilaysh Kecamatas Luas Panen Tanaman Pangan (Hektar)
2018 2019 2020
Jauluhur 2920 146.0 82,0
Sukasan 108.0 180.0 . 129.8
Manus 458 4 67.0 | 82,7
Tegalwaru 175.7 408.0 4879
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Plered 3374 123.5 3487
Sukatam 5747 6400 5498.0
Darangdan 2320 120, 3230
Bojong 169,0 128.9 [ 1320
Wanavasa 2691 177.6 | 1308
Kiarapedes 3409 1154 ! 129.7
Pasawahan 2872 652 1457
Pondoksalam T30 2 77.3
Purwakana 73.1 18,0 725
Babakaneikao 1080 62.9 164,7
Campaka 1334 1179 88.7
Cibatu 4200 2690 357.0
Bungursan 1787 92.0 | 94 6

Sumber: Badan Pusatl Statsuk Kabupaten Purwakarta

Tanaman pangan ini menjadi salah satu pendukung utama dalam
memenuhi kebutuhan pelaku industn pengolahan pangan vang
ada di Kabupaten Purwakarta. Ketersediaan tanaman pangan
sebagai salah satu sumber bahan baku in1 menjadi satu di antara
indikator lainnya keberadaan industri pangan sebagai industri

unggulan di Kabupaten Purwakarta.

b} Perkebunan

Kondisi sumber dava alam dari sub sektor perkebunan di
Kabupaten Purwakarta, diinformasikan berfokus pada uraian luas
areal tanaman perkebunan dan hasil produksi dengan jenis
komoditi Kelapa, Karet, Kopi dan Teh.

Tabel I1.12 Luas Area Tanaman Perkebunan Menurut Jenis
Tanaman di Kabupaten Purwakarta (hektar)

Jenis Perkebunan Rakyat Perkebunan Besar Swasta Perkehunan Besar Negara
Tanaman | 2019 | 2020 | 202 2019 | 2020 | 20m | 2009 | 2020 | 20m
Kelapa 125291 | 1.253 1.192 1] 1] i i 0 i

Koaret W12 G20 783,12 62T 67 L] 1 i 197 I 319060
N 1l:p| K636 k6 7549 1] i i i ] il
Teh 4 50792 - 4 46350 9% - 198 il 0 il
Cengheh | R48.52 . | k1782 It | &40 1 . - i

Sumber Badan Pusat Stansuk Jawa Barat
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Hasil perkebunan vang ada di Kabupaten Purwakarta, turut
menjadi sumber bahan baku vang diolah menjadi produk
makanan bag: para pelaku Industnni Pangan di Kabupaten

Purwakarta.

¢) Peternakan
Kondisi sumber dava industri dan sub sektor peternakan, daerah
Kabupaten Purwakarta memiliki beberapa jenis hewan ternak
vang dihasilkan dari beberapa wilavah kecamatan di Kabupaten

Purwakarta.

Tabel I1.13 Banyaknya Ternak Unggas menurut Kecamatan dan
Jenis Ternakdi Kabupaten Purwakarta (Ekor), 2019-2020

Banyaknys Ternak Unggas menurut Kecamatan dan Jenb Ternuk di Kabupaten
Wilayah Purwakarts {(Ekor)
Kecamatan Ayam Huras Ayam Has Pedaging | Ayam Ras Peleher Iik
w9 | 20w 019 2020 w19 | 2020 019 2020
Jatilubag 62 5l -{ S TS I 25 T b0
Subasafi iuk | 48871 1573 3 0
SAantis IS Rk ; T2 N Kb 1 3GT
Legelsam 104 41 | T a4 144 473 V3T 24
I"lered TR 2} 530 L1450 I 1358
Subirtard I756158 ! 2H g7 =L 252 MR 204 425 275 R
| Inrmegdan sion | weode | waoae | oaesaar S .. 2.
Fhivping B2 | L 481 955 | 8§ W dsd
Wy e 56 149 S1I2 L1342 315293 5 W
K gty H7 457 Tt 41 B3 4T RRY | 1SR | L6194 | 378 I 3w
Pasawalum A | 4T 115726 [ 280400
1Meepadeshsaaliem 4k 513 5| (£S5 17141 I# |88
Prarsakarti R a1t 50 ) 234 757 ATH (FH) 45 757 A7 i
lababancikon TH (s #3 L ]
Campihin AR H2 i Wil S Mdd 25 MT1 LR Bl 24 2N
Lyhinlu tel NS [ R 3 -1'm 4 175
Husgursin v 445 35 96l
Kab, Purokarta | 1427931 | LSOLIND | 7054957 | H357.092 | MFL182 | 160914 | LI16468 | 1250643

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta

Sementara 1tu, untuk jumlah banvaknya ternak dari kelompok hewan

besar dan kecildirangkum dalam tabel berikut.

-
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Tabel II.14 Banyaknya Ternak Besar menurut Kecamatan dan
Jenis Ternakdi Kabupaten Purwakarta (Ekor), 2019-2020

Banyaknya Ternak Besar menurut Kecamatan dan Jenis Ternak di ]
Wilayah Kabupaten Purwakarta (Ekor
Kecamatan Sapi Potong Sapi Perah Kerban Kuda
2019 [ 2020 | 2019 | 2020 | 2009 | 2020 | 2009 | 2020
Jatiluhiur (1| 483 - - T Hils = .
Sukasari b T4 = - I 577 - -
Manus o 15 . - | 424 1 442 -
Tegalwaru | 447 TRH - - Gl ul4 - .
Plered ixd 130 - - Hin %12 R T
Sukatany | 728 485 - - | (15% a7 . X
Darangdan 3 6400 4273 - - 743 753 =
Bojonge £l 2325 - 20 924 Uin a %
Wanm asa 234 225 . . Kils K10 . 14
Kiarnpedes 2940 254 - - L1R 175 - IL
Fasam ahan M3 444 - . 7l 720 s ]I- =
Pondoksalam 2460 23 - - IR 1] = | =
Purwakarta 400 4 . . 254 257 - | 27
Babakancih ao 1993 | 616 . . 2084 | 2011 . - |
Campaka 1 2449 7715 . . 151 &3 -
Cibatu | 386 693 - - 742 751 26
Bungursan 344 464 - - 243 251 - :
Kab. Purwakarta | 15753 | 13557 | 0 0| 14061 | 14246 | 124 125

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakara

Tabel II.15 Banyaknya Ternak Kecil menurut Kecamatan dan
Jenis Ternak di Kabupaten Purwakarta (Ekor), 2019-2020

Banyaknya Ternak Kecil menurut Kecamatan dan Jenis Ternak i
Wiliayah Kabupaten Purwakarta (Ekor)

Kecamatan Doamba Kambhing
2019 2020 2019 2020
Jatabuhur 2491 650 270,653 15424 23262
Sukasan 193 KKl 179424 13 851 17449
Manns 01222 405 137 45 733 57742
Tegalwiru IIRATH 313,740 1T 8RO 12514
Plered 420 24 W 520 27 345 LR
Subkatan 339000 314087 TR %00
Darangdan 414 330 IR Sl 413 371313
Bojong 6349 GRT 61219 | 3590 17157
Wana asa IR0 S03 354035 l |13 4498 RIEL
Krarapedes ERL R A 134042 17929 22630
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Pasaw ahan 271.793 252226 lil 425 1316l
Pondoksalam 226607 20299 9. 760 12322
Purwakaria 243 340 215821 1118 12773
Habakancikao 137859 313530 21 857 27 5494
Campaka MIIW | 26298 | eass | i3on
Cibatu 272378 252 670 | 7 284 21.822
Bungursan 123336 W07 257 9148 11 853
kb, Purwakaria £.764.148 S.H9.163 316,78 399 5y

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta

d) Sumber Dava Air

Sumber daya air yang terdapat di wilayah Kabupaten Purwakarta,
terbilang cukup melimpah lantaran adanyva pemenuhan sumber
dayva air dari seperti adanva waduk dan sungai. Kabupaten
Purwakarta memiliki wilayah yang terdapat dua waduk dengan

kapasitas air vang besar,
1) Waduk Jatiluhur dengan kapasitas 3 milyar m<;
2) Waduk Cirata dengan kapasitas 1,7 milyar m2.

Untuk sungai-sungai besar vang berada di wilayah Kabupaten
Purwakarta, yakni Sungai Citarum, Cidadap, Cilalawi, Ciherang,
Cimalaya, dan Cipamangkis serta sungai kecil lainnya.

Pada prinsipnya, keberadaan sumber daya alam vang dijelaskan di
atas menjadi salah satu sumber vang dibutuhkan bagi kegiatan

industn prioritas di Kabupaten Purwakarta.

1. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia dalam hal ini masyvarakat Kabupaten
Purwakarta, menjadi unsur utama dalam pelaksanaan aktivitas
industri. Penduduk Kabupaten Purwakarta yang diinformasikan
turut didukung dengan informasi perihal Indeks Pembangunan
Manusia (IPM} yvang mengukur capaian pembangunan manusia

berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup.

Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan
tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur panjang dan

sehat; pengetahuan, dan kehidupan yanglavak.
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Tabel I1.16 Penduduk Kabupaten Purwakarta Berumur 15 Tahun
Ke Atas Menurut Kegiatan Seminggu yang Lalu dan Jenis

Kelamin (Agustus 2020)
Jenis Kelamin
Kegiatan Seminggu Yang Lal m— Total
- S Laki-laki | Perempuan u
Angkatan kena 296,095 136,333 432,428
1. Bekerja 263.2 121,343 184,543
2. Pengangguran Terbuka : 32,895 14,99 47885
Bukan Angkatan Kerja 64,754 212,775 277,529
I. Sekolah 23,279 27.323 50,602
2, Mengurus Rumah Tangga 15,889 171.373 187.262
3. Lainnya 25,586 14,079 39.665
Jumlah J60,849 349,108 709,957
%5 Bekerja Terhadap Angkatan Kenja 88,89 89,00 88,93
Tingkat Pengangguran Terbuka 111 11,00 11,07
%6 Angkatan Kenja Terhadap
. i . 5 !
Penduduk Usia kena 82,06 s 904

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta

Untuk informasi dari masing-masing komponen dalam pengukuran

IPM di Kabupaten Purwakarta diketahui dengan kondisi berikut.

Tabel 1L17 Indeks Pembangunan Manusia Tahunan 2019-2021

Indeks Pembangunan
Komponen IPM Manusia
2019 2020 2021

Angka Harapan Hidup (AHIH) 7080 | 70.99 7118
_Harapan |Lama Sekolah (HLS) 12.10 t2:14 12.12

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 7.92 B.09 810

Pengeluaran (Komponen IPM) (Rp. 000) 181900 | 11614.00 | 1166900 |
Indeks Pembangunan Manusia 70.67 70.82 70.98
| Pertumbuhan IPM (.94 021 0.23

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta

Selanjutnya, untuk persentase angka TPT Kabupaten Purwakarta
dengan dilihat dari keseluruhan kodnsi TPT Kabupaten/ Kota di
Jawa Barat, kondisi di daerah Kabupaten Purwakarta dapat di hhat

pada tabel berikut.
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Tabel I1.18 TPT Kabupaten/ Kota di Jawa Barat pada 2019-2021

Nilai TPT (%)

SEpaie Moty 2019 2020 2021
Kabupaten Bogor 9.11 1429 1223
habupaten Sukabum & 05 9 60} 9 5]
Kabupaten Cianjur 9.8l 11.05 932
Rabupaten Bandung 5.51 858 832
kabupaten Garut 7358 896 568
Kabupaten Tasitkmalaya 63l 712 616
Kabupaten Ciamis 516 5 bb S (M
kabupaten Kuningan 968 1122 |68
kabupaten Cirebon 10.35 11.52 1038
Kabupaten Majalengka 437 584 571
Rabupaten Sumedang 7.70 289 918
Kabupaten Indramayu 838 g 21 § 30
Kabupaten Subang B.o8 948 977
Kabupaten Purwakarta 973 11.07 10.70
Kabupaten karawang 9 68 1152 I1.83
Kabupaten Bekasi 900 1154 10049
Kabupaten Bandung Barat 824 12:2% 11 65
Kabupaten Pangandaran 4 52 508 3.25
kota Bogor 216 1268 1179
Kota Sukabumi 849 1217 10 78
kota Bandung B8 e 146
kKota Cirebon 904 10:97 10.53
Kota Bekasi & 30 10 68 10 8%
Kota Depok 612 9 87 9 76
KotaCimahw | 809 | 1330 | 1307
Kota Tasikmalaya 6. 78 7949 T 66
kota Banjar 616 673 609

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Purwakarta

Pada data tahun 2021, nilai persen TPT di Kabupaten Purwakarta
mengalami penurunan dar tahun sebelumnva. Meski begitu, nilai
tersebut masih berada di atas 10%. Secara spesifik, terdapat juga
data vang disajikan untuk mengetahui jumlah banyaknva pencan
kerja berdasarkan tingkat pendidikan yvang ditamatkan. Data
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel II.19 Jumlah Banyaknya Pencari Kerja Menurut Tingkat
Pendidikan dan Jenis Kelamin di Kabupaten Purwakarta, 2020

| Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
| SD dan Sederajat 166 471 637
| SLTP dan Sederajat 929 2.244 3.173
SMLU dan Sederajat 8 798 6 915 15.713
Akademi a9 167 316
L'miversitas 325 368 | (93
Jumlah/ Total 10.367 10.165 | 20.532

Sumber Kabupaten Purwakarta Dalam Angka 2021

Terkait dengan kondisi tersebut, para ahlh sepakat bahwa
keberadaan SDM menjadi salah satu pemenuhan yvang utama dalam
keberadaan sektor industri. Terlebith, SDM yang kompeten turut
perlu disiapkan dalam mendukung pertumbuhan sektor industri

beserta pengembangan kualitasnya.

Hal itu juga dituliskan dalam dokumen Peraturan Daerah
Kabupaten Purwakarta Nomor 01 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Purwakarta
Tahun 2018-2023 vang difokuskan pada bagian permasalahan
bidang ekonomi pada sektor industn disebutkan bahwa rendahnya
kualitas sumber daya manusia, terutama dalam keterampilan vang

terkait dengan produktivitas.

Kabupaten Purwakarta saat ini, terus berupava mengikuti
pergerakan evolusi industri vang sedang berjalan di masa kini.
Bahkan, Kementerian Perindustrian juga telah menempatkan bahwa
pembangunan Sumber Daya Manusia sebagaimana penjelasanvang
tertuang dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 2014 pasal 16 - 29
tentang pembangunan SDM.



3. Teknologi

Teknologi vang juga menjadi bagian dan sumber daya industri
turut menjadi perhatian terkait segala aktivitas industri vang dalam
hal ini sebagai upaya pembangunan industn di daerah Kabupaten
Purwakarta.

Penerapan dan pengembangan teknologi di Kabupaten
Purwakarta tidak terlepas dan peranan para pihak terkait yang turut
terlibat menghasilkan potensi sumber dava teknologi vang
menunjang kegiatan industri di Kabupaten Purwakarta. Perusahaan-
perusahaan vang berbasis industri manufaktur dengan skala besar
vang ada di Kabupaten Purwakarta, tak sedikit vang mulai
mempertimbangkan adanya kerja sama dan integrasi dari lembaga
pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia berkompeten
di bidang vang sesuai.

Terlebih keberadaan lembaga pendidikan vang melekat pada
ruang lingkup perusahaan pun, menjadi salah satu pencapaian
kompetensi spesifik dalam menghasilkan sarana teknologi berupa
peralatan manufaktur dan vang selaras untuk menunjang
produktivitas industri. Sebagaimana vang dimuat dalam dokumen
Rencana Induk Pembangunan Industri Provinsi Jawa Barat 2018-
2038, kabupaten Purwakarta belum memiliki daftar pusat penelitian
untuk sektor industri vang mendukung adanyva sumber dava industr
di bidang teknologi. Meski begitu, ada beberapa peranan instansi
yang turut mendorong pelaksanaan riset dan penelitian sumber daya
di Kabupaten Purwakarta,

a. Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Dae rah Kabupaten Purwakarta, bertugas Melaksanakan Urusan
Pemerintahan Fungsi Penunjang Bidang Perencanaan dan Bidang
Penelitian dan Pengembangan vang Menjadi Kewenangan Daerah
dan Tugas Pembantuan yang Diberikan Kepada Daerah.

b. Balai Riset Pemulihan Sumber Dava lkan vyang bertugas
melaksanakan niset pemulihan sumber daya ikan perairan tawar
dan laut.

c. Indonesia Manufactunng Center

Dengan demikian, penguatan sumber daya industni di bidang
teknologi telah mendukung program pembangunan dan peningkatan

produktivitas industri di Kabupaten Purwakarta.
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4. Inovasi dan Kreativitas

Pergerakan kegiatan industri yang terus dinamis dari berbagai
faktor berpengaruh turut menjadi perhatian bagi upayva pelaksanaan
pembangunan industri. Inovasi dan kreativitas menjadi suatu hal
vang selalu dikaitkan dengan muatan kompetensi vang harus dimiliki
para pelaku industri. Dengan demikian, adanya penguatan dan
pembekalan untuk pemahaman para pelaku industn terhadap
kompetensi industri dapat mengacu pada aspek-aspek industri

secara umum.

Melalui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di bidang
industri, keterlibatan kelembagaan pendidikan turut membernkan
pengaruh terhadap kompetensi SDM di sektor industri. Kabupaten
Purwakarta memiliki lembaga pendidikan dan pelatihan vang secara
khusus dapat berkonsentrasi terhadap pembangunan industri di
Kabupaten Purwakarta. Seperti adanya sekolah tinggi atau
pendidikan vokasi, dan lembaga pelatihan kerja dan lembaga kursus
dan pelatihan. Selain itu, ruang kreatif yang diselenggarakan oleh
lembaga lainnva seperti Rumah Kreatif BUMN, dan Creative Center di
Kabupaten Purwakarta menjadi pendukung sumber dava industri

vang ada saat ini.

5. Dukungan Sumber Pembiayaan Industri

Sektor Industri di Kabupaten Purwakarta memiliki potensi sumber-
sumber pembiavaan industri vang didapat dari beberapa sumber

benkut:

a. Pembiayaan Melalui Lembaga Perbankan;

b. Pembiayaan Melalui Lembaga Pembiayaan;

¢. Pembiavaan Melalui Pasar Modal;

d. Pembiayaan Melalui Modal Ventura;

e. Pembiavaan Melalui Kerja sama Pemerintah dan Badan Usaha
(KPBU); dan

f. Pembiayvaan Melalui Kemitraan.
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Sarana dan Prasarana Pendukung Industri

Keberadaan sarana dan prasarana vang mendukung kegiatan sektor
industri di Kabupaten Purwakarta, turut menggambarkan kondisi vang

ada di daerah Purwakarta, sebagaimana diuraikan sebagai berikut:

1. Jalan dan Transportasi
Jalan dan transportasi di daerah Kabupaten Purwakarta menjadi
salah satu sarana dan prasarana vang mendukung aktivitas industni
di Kabupaten Purwakarta. Hal tersebut diwujudkan dengan
didukungnva kegiatan distribusi vang mampu menjangkau wilayvah
sekitar secara lokal, maupun dalam skala nasional, dan potensi
kegiatan ekspor. Sebagaimana yang direncanakan dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Purwakarta No. 11 Tahun 2012 tentang RTRW
Kabupaten Purwakarta tahun 2011 - 2031, pada uraian Paragraf 1

Sistem Prasarana Utama.

Akses jalan tersebut terbagi menjadi jaringan transportasi darat,
jaringan perkeretaapian, dan angkutan sungai, danau, dan

penvebrangan (ASDP).

a. Jaringan transportasi darat

Jaringan transportasi darat vang difokuskan pada jaringan jalan di
Kabupaten Purwakarta terhadap keberadaan sektor industr,
didukung dengan adanya jaringan jalan bebas hambatan
(Cikampek -Padalarang dan pengembangan jalan bebas hambatan
Cikopo-Palimanan), jaringan jalan nasional (11 ruas jalan),
jaringan jalan provinsi (9 ruas jalan), dan jaringan jalan kabupaten
(jalan kolektor sekunder dan jalan lokal). Di mana kondis: jaringan
transportasi darat tersebut turut mendapat pengembangan dan
peningkatan jaringan jalan vang berkaitan dengan dukungan
terhadap kegiatan industri seperti adanva akses jalan tol menuju

Kawasan Peruntukan Industri.
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b. Perkeretaapian

Jaringan perkeretaapian di  Kabupaten Purwakarta terdapat
beberapa akses jalur kereta api untuk lintas kota dan provinsi,
seperti halnva kereta api lintas Jakarta- Bandung hingga menjadi
jalur vang dilewati kereta api lintas Jawa Tengah (Semarang) dan
Jawa Timur (Surabava), vang melalui Kabupaten Purwakarta.
Selain itu, keberadaan Stasiun Cibungur vang ada di Kabupaten
Purwakarta pernah menjadi stasiun sub-terminal peti kemas vang
juga masith menjadi target pengembangan dalam RTRW

Kabupaten Purwakarta.

c. ASDp

Angkutan sungai, danau, dan penvebrangan yvang menjadi salah
satu perhatian di Kabupaten Purwakarta, menjadi sasaran vang
dapat mendukung kegiatan distribusi industri. Seperti halnya
keberadaan beberapa dermaga vang mendukung kegiatan
distribusi industri di daerah, seperti dermaga vang ada di
kecamatan vang termasuk dalam Kawasan Peruntukan Industn
(Kecamatan Jatiluhur). Di samping itu, Kabupaten Purwakarta
merupakan daerah vang dapat menjangkau akses penyebrangan di
luar daerah seperti adanva Pelabuhan Tanjung Priok di DKI
Jakarta dan Pelabuhan Patimban di Subang.

2. Jaringan Telekomunikasi
Sumber dava vang berfokus pada kondisi jaringan telekomunikasi
dalam mendukung aktivitas sektor industri. Kabupaten Purwakarta
memiliki beberapa infrastruktur vang juga menjadi bagian dan

pengembangan daerah, di antaranya:

a. Pengembangan jaringan serat optik berada di koridor Cikopo, Sawit

dan wilayah perkotaan;

=



b. Pengembangan dan peningkatan Sambungan Telepon Otomat
(STO) dan menambah Rumah Kabel (RK) berada di kawasan
perkotaan;

c. Pengembangan jaringan kabel dan nirkabel (seluler) ke seluruh
pelosok desa; dan

d. Pengembangan sistem telekomunikasi nirkabel (selular)] melalui
pembangunan dan penataan Menara Telekomunikasi Bersama di

seluruh wilavah kabupaten.

3. Sumber Daya Energi
Sumber dava Energi vang mendukung aktivitas industri di kabupaten
Purwakarta, vakni adanva Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
seperti PLTA di Waduk Jatiluhur Kecamatan Jatiluhur dan Waduk
Cirata Kecamatan Maniis. Di samping itu, rencana pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) turut diuraikan dalam
RTRW Kabupaten Purwakarta vang telah diatur.

Kondisi keberadaan sarana dan prasarana pendukung industn di
Kabupaten Purwakarta ini, sejalan dengan penyesuaian pola ruang
vang tertuang pada Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan dan
diatur menurut peraturan daerah di Kabupaten Purwakarta. Sarana
dan prasarana vang dimaksud juga digambarkan dalam peta pola
ruang Kabupaten Purwakarta yang sedang dalam tahap Kajan
Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Kawasan Industr1 Kabupaten

Purwakarta Tahun 2022 (terlampir).

.  Keberadaan Industri Pertambangan
Kabupaten Purwakarta tercatat juga memiliki sumber daya industni
pertambangan yang juga didukung dengan keberadaan bahan baku

berdasarkan komoditasnya.
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Berdasarkan data yang dirangkum dan laman resmi Dinas Energi
dan Sumber Dava Mineral Provinsi Jawa Barat, Kabupaten Purwakarta
memiliki 4 komoditas vang menghasilkan sejumlah wunit usaha

pertambangan, sebagaimana vang dirincikan berikut:

Tabel I1.20 Jumlah Izin Usaha Pertambangan Tahun 2020 di
Kabupaten Purwakarta

No. Jenis Komoditas Jumlah lzin Usaha
| Andesit 18 ]
| 2 Pasir 3
3 Emas |
4 Logam (N _DMP) ] i

Sumber: Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Barat

Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah

Hasil inventarisasi yang telah diinformasikan sebelumnva terkait
keberadaan Industri Kecil Menengah (IKM], memuat informasi mengenai
Jumlah industn yvang telah dirangkum berdasarkan jumlah dar jenis

mndustri.

Meskl begitu, transisi secara administratif dengan pihak terkait yang
dialami para pelaku IKM saat menjalankan aktivitas industrinva, memiliki
tantangan yang terus dinamis. Sebagaiman upaya pemerintah dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan juga dilakukan terhadap IKM

dengan proses vang dilakukan secara bertahap.

Tabel I1.21 Rangkuman Jumlah Industri Menengah Dominan di
Kabupaten Purwakarta Tahun 2019

Jumlah Lokasi
e Perusahaan Kecamatan
Industn Makanan 11 Bungursar
| Industn Teksul - 10 Bungursan
| Industn Makanan Jad - 8 Bungursan
| Industn Kertas dan Barang dan kertas 6 Bungursan
| Industn Karet, Barang dan Karet dan Plastik 7 Bungursari
Industn Barang Gahan Bukan Logam 7 Cibatu

Sumber: Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan, dan Penndustnan kabupaten Purwakarta
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Tabel 11L.22 Rangkuman Jumlah Industri Kecil Dominan di Kabupaten Purwakarta

Tahun 2019
Jumlah .
Jenis Industri il Lokasi Kecamatan

Industn Produk Makanan Lainnva* 153 Purwakarta. Wanavasa,

o Jatluhur, dan Bungursan
Industn Hahalm Bangunan dan Tanah 136 Plered
Liat Keramik
i PR TR . Cibatu, Pondoksalam,
REMRE A T S R AR : Pasawahan, Plered
Jagung
Industn Furnitur Cibatu, Pasawahan, dan

79

Pondoksalam

Industn Perlengkapan Pakman vang 62 Campaka

Ltamanva l'erbuat dar Tekstil

* Relatil tersebar merata di seluruh kecamatan di Kabupaten Purwakarta

Sumber: Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan, dan Perindustnian Kabupaten Purwakarta

Dominasi keberadaan industri kecil di Kabupaten Purwakarta menjadi

pertimbangan dalam melakukan penahapan program pembangunan vang

ditetapkan berdasarkan sasaran pembangunan industri. Sementara itu,

terkait informasi jumlah nilai investasi dan tenaga kerja yang dapat

dikumpulkan dengan proses kolekuf.

Tabel I1.23 Rangkuman Jumlah Industri Kecil Kabupaten Purwakarta,

2020
= W Jumlah . Jumlah
No. Jenis Industri TK Nilai Investasi Unit
Industn B Gali
| a1 24 Rp 515000000 6
2 Industrn Makanan 890 Rp 11.864.697 8000 286
3 Indusin Teksul 6l Rp I 474 000,000 10
4 Industn Pakaian Jad 248 Rp 2.409.750 000 58
] Industn Kima Dan Farmasi 42 Rp 1303000000 15
Industn Logam Dasar,
Baring Loghn, Bukan 033.000.0000 6
= Mesin dan Peralatannya 17 Rp  1.033,000.
7 Industn Lainnya 65 Rp 1.755.350.000 14
Industn Kertas dan
% Industn Kayu 33 Rp  567.425.000 10
Industn kKendaraan Bermotor
dan Alat
10 Transportas: Lain 10 Rp 50.000.000K |
Industn Mesin, Elektronik, =
Instrumen kedokteran,
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Il | Peralatan Listnik, Presisi, 12 Rp 275.500.000 7
Optk dan Jam
Industn Barang dan Kuli
5
12 | yan Atas Kaki 7 Rp 40.000 000 |
Industn Pengolahan -

Sumber Data: Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan, dan Perindustnan Kabupaten
Purwakarta

Tabel 11,24 Rangkuman Jumlah Industri Kecil Kabupaten Purwakarta, 2020

No. Jenis Industri . Nilai Investasi -
Industn Barang Galian Bukan
I Logam 23 Rp 266000 000 7
2 Industn Makanan 569 Rp 7.245.257.800 263
3 Industn Teksul 25 Rp 238 851.000 11
4 Industn Pakaian Jadi 254 Rp 2.460.206.000 B9
5 Industn Kimia Dan Farmasi 95 Rp 950 450.000 25
Industn Logam Dasar. Barang
R Logam, Bukan Meséndan 49 Rp 850 000 000 2
Peralatannya
7 Industn Lainnya 110 Rp 2.222.066.500 31
® Industn Kertas dan Percetakan 18 Rp 405.675 800 16
9 Industn kavu Hh2 Rp 920.000.010 15
Industn Kendaraan Bermotor
10 dan Alat Transportasi |ain 4 Rp 130,000,000 2
Industn Mesin, Elektromk.
Instrumen Kedokteran.
11 | Peralatan Listrik, Presisi. 18 Rp 290,000,000 §
Optik dan Jam
Industn Barang dan Kulit dan
12 Alas Kaki I Rp 42.500.000 5
I3 Industn Pengolahan Pad 9 Rp £:34.727.000 4
Sumber Data: Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan, dan Perindustrian Kabupaten

Purwakarta

F. Kondisi Perwilayahan Industri

Dalam rangka pencapaian tujuan pengembangan wilayah industn

terkait percepatan penyebaran dan pemerataan pembangunan industn

di Kabupaten Purwakarta dan dalam rangka memudahkan sinergi dan

koordinasi dalam pembangunan industri di wilayah daerah Kabupaten

Purwakarta,

perlu

Pengembangan Industri (WPI).

memperhatikan

kebijakan

tentang

Wilavah

Kabupaten Purwakarta vang menjadi kabupaten di Jawa Barat,
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sebagaimana yvang dituangkan ke dalam Rencana Induk Pembangunan
Industri Nasional 2015 - 2035 Provinsi Jawa Barat masuk dalam
kelompok 10 (sepuluh) WPI di Indonesia. Kemudian dalam ketetapan
tersebut, sesuai amanat pada Pasal 14 Undang -undang Nomor 3
Tahun 2014 tentang Perindustrian, maka diuraikan selanjutnya terkait
perwilayahan industri dengan memperhatikan pengembangan Wilayah
Pusat Pertumbuhan Industri (WPPIl), pengembangan Kkawasan
Peruntukan Industri (KPI), pembangunan Kawasan Industri (KI), dan
pengembangan Sentra Industri Kecil dan Menengah (Sentra IKM).

. Kondisi Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri

Wilavah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPl) sebagaimana yang
tertuang dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional
2015 -2035, merupakan aspek vang berperan sebagai penggerak
utama (prime mover] ekonomi dalam WPI. Memperhatikan kriteria
vang ditetapkan dalam Rencana Induk Pembangunan Industn
Nasional 2015-2035, maka untuk Rencana Pembangunan Industn
Kabupaten Purwakarta 2022 -2042 menguraikan kriteria sebagai
benkut:

a. Potensi sumber daya alam vang berfokus pada sumber bahan
baku vang juga meliputi hasil pertanian, perkebunan, dan
peternakan serta energi lainnya vang mendukung aktivitas
industri:Jalur akses distribusi dan infrastruktur sarana dan
prasarana;

b. Potensi dan kompetensi sumber dava manusia dalam melakukan
aktivitasindustr;

c. Potensi perwujudan industri hijau;

d. Pemanfaatan teknologi dan inovasi.

Dalam ketetapan WPPl vang dimuat pada Rencana Induk
Pembangunan Industri Nasional 2015-2035, Kabupaten Purwakarta
termasuk ke dalam daerah vang sudah memiliki WPPI di Jawa Barat
bersama dengan daerah lainnya seperti, Bogor, Bekasi, Subang, dan
Karawang.
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2. Kawasan Peruntukan Industri
Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 11 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilavah (RTRW) Kabupaten
Purwakarta Tahun 2011-2031, memuat pembahasan sebagaimana
vang dituangkan pada Pasal 38 tentang Kawasan Peruntukan
Industri (KPI) yang mencakup sektor industri berdasarkan klasifikasi

Industr Besar, Industri Menengah, dan Industri Kecil dan Mikro.

Dengan penetapan jangkauan Kawasan Peruntukan Industri di
Kabupaten Purwakarta, untuk klasifikasi industri besar dan

menengah meliputi wilayahkecamatan sebagai berikut:

a. Kecamatan Babakancikao:

o

. Kecamatan Bungursan;

c. Kecamatan Jatiluhur,

=B

. Kecamatan Cibatu:
Kecamatan Campaka;
Kecamatan Sukatani:

Kecamatan Plered:

=R

. Kecamatan Tegalwaru; dan

Kecamatan Maniis.

Terkait dengan keberadaan Industri Kecil dan Menengah di
Kabupaten Purwakarta, penetapan wilayah KPI disebutkan untuk
tersebar di seluruh kecamatan. Termasuk penyesuaian komoditas
jenis industri turut memperhatikan kriteria yang ditetapkan dalam

pengembangan WPPI di atas.

Dalam pelaksanaannya, penyusunan dokumen Rencana
Pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta 2022-2042 ini turut
memperhatikan segala perubahan terkait peraturan vyang salah
satunya termasuk pada pembahasan perwilayahan industri.
Rencana pola ruang Kabupaten Purwakarta telah mengarahkan
kawasan-kawasan yang diperuntukkan untuk kegiatan industri,

vang disebut dengan Kawasan Peruntukan Industrni sebagaimana
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vang ditetapkan sebelumnya. Pemaparan hasil diskusi dan analisis
data vang telah dilakukan, Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta
terkait Rencana Tata Ruang dan Wilavah tersebut dalam perjalanan
realisasinya sejak tahun yang disebutkan hingga tahun 2022 belum
terlaksana sepenuhnya. Mencermati hal tersebut, penjelasan terkait
RTRW yang ditetapkan dalam peraturan sebelumnya mendapat
kajian dan draft penyesuaian yang menghasilkan ketetapan terbaru
terkait evaluasi Kawasan Peruntukan Industri di Kabupaten

Purwakarta.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut alokasi KPl di wilayah
Kabupaten Purwakarta mengalami perubahan menjadi 12.056,18
hektar. Alokasi ruang KPI vang telah tertuang dalam draft
penyusunan RTRW Kabupaten Purwakarta tersebut juga telah
menjadi input kesepakatan dalam penetapan RTRW Provinsi Jawa
Barat tahun 2022-2042, yang dilaksanakan melalui Rapat
Koordinasi Pembahasan Penyepakatan  alokasi Kawasan
Peruntukan Industri dalam RTRW Provinsi Jawa Barat pada tahun
2020.

. Pembangunan Kawasan Industri

Pembangunan Kawasan Industri sebagaimana ditetapkan,
diperuntukkan bagi industri skala besar. Pembangunan dan
penempatan kawasan industri di priontaskan bagi wilayah
sebagaimana yang ditetapkan dalam aturan alokasi pola ruang pada
Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 11 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Purwakarta yang kemudian akan dikeluarkan dan ditetapkan terkait

perubahan terbarunva.

Namun, perlu diketahui adanya daftar kawasan industri yang
sudah memiliki Izin Usaha Kawasan Industri (IUKI) di Kabupaten

Purwakarta, yakni di antaranya:



a. Kota Bukit Indah Industrial City (Pengelola Kl: PT. Besland
Pertiwi)

b. Kawasan Industri SKI (Pengelola KI: PT. Sumber Karja
International)

¢. Kawasan Industri Lion (Pengelola KI: PT. Singa Purwakarta Java)

d. Kawasan Industri MOS (Pengelola KI: PT. Multi Optima Sentosal

Keberadaan kawasan industni yang ditempatkan di wilayah
Kabupaten Purwakarta dalam hal ini secara administratif ada di
wilayah kecamatan, memperhatikan potensi dan upava dalam
rangka penyebaran dan pertumbuhan sektor industri di Kabupaten
Purwakarta vang juga memperhatikan peraturan tata ruang

wilavah.
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Visi dan Misi Pembangunan Daerah

Visti  Pembangunan Kabupaten Purwakarta sebagaimana telah
dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Periode
2018-2023 adalah sebagai berikut:

"MEWUJUDKAN PURWAKARTA ISTIMEWA”

Visi Pembangunan Kabupaten Purwakarta Tahun 2018-2023 ini menjadi
arah cita-cita bagi pembangunan vang secara sistematis bagi
penyelenggara  pemerintahan daerah dan segenap pemangku
kepentingan pembangunan di Kabupaten Purwakarta. Visi yang
dituangkan tersebut dijelaskan, yakni mengerahkan segala potensi vang
ada guna mencapai suatu kondisi wilayah dengan tatanan Purwakarta
Istimewa dalam nilai-nilai vang bersifat realitas, bukan hanva dari sisi
tekstual, tetapi harus lebih bersifat aplikatif-konstektual mewujudkan
Purwakarta Istimewa menjadi semangat yang nvata dengan semangat 5

Sila dan Pancasila.

Dalam mencapai perwujudan Visi daerah Kabupaten Purwakarta,
dibangun melalui pencapaian empat misi yang juga telah ditetapkan
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Periode 2018-2023
berikut:

Misi Kesatu: Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Kesehatan dan
Resejahteraan Sosial. Pengertian dari Misi ini adalah dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai rangkaian upaya
untuk mewujudkan manusia seutuhnya dan masyarakat Purwakarta
seluruhnya mencakup pembangunan manusia, baik sebagai insan
maupun sebagai sumber daya pembangunan, yang merupakan satu

kesatuan yvang tidak terpisahkan.
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Misi Kedua: Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan vang Baik, Bersih
dan Profesional. Pengertian dari Misi ini adalah pembangunan daerah
dilaksanakan bersama oleh masvarakat dan Pemerintah Daerah.
Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan dan Pemerintah Daerah
berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing, serta menciptakan
suasana vang menunjang. Kegiatan masvarakat dan kegiatan
pemerintah daerah saling menunjang, saling mengisi, dan saling
melengkapi dalam satu kesatuan langkah menuju tercapainya tujuan
pembangunan wilayah kita sendiri dan saling bersinergi dengan provinsi

dan nasional.

Misi Ketiga: Mewujudkan Pembangunan Infrastruktur dan
Pengembangan Pariwisata Berwawasan Lingkungan vang Berkelanjutan.
Pengertian dari Misi ini adalah terwujudnya interkonektivitas antara
infrastruktur vang telah terbangun dengan masing-masing kawasan dan
wilayah dengan beberapa titik fokus pembangunan infrastruktur jalan
dan jembatan, peningkatan pengembangan konsep pembangunan
perumahan  permukiman, kelembagaan, perbaikan kampung,
peremajaan permukiman kota, pemugaran perumahan desa/rutilahu,
penataan bangunan, penyehatan lingkungan permukiman, dan
penyediaan dan pengelolaan air bersih secara merata di perkotaan dan

perdesaan.

Misi Keempat: Mengembangkan Perekonomian Rakyat Yang Kokoh
Berbasis Desa. Pengertian dari Misi ini adalah pembangunan
perekonomian rakyvat vang kokoh berbasis perdesaan perlu dilakukan
secara terpadu. dengan meningkatkan peran serta, pengembangan

prakarsa dan swadayva gotong-rovong masyarakatnva.

Rencana Pembangunan Industn Kabupaten Purwakarta memiliki
Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran pembangunan industri vang perlu
menyesuaikan Rencana Pembangunan Daerah Jangka Menengah

Rabupaten Purwakarta tahun 2018-2023 agar dapat berkontribusi
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dalam mencapai dan mewujudkan Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Purwakarta vang dimaksud. Maka, visi vang dituangkan
dalam Rencana Pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta ini,

yakni:

“PURWAKARTA MENJADI DAERAH INDUSTRI YANG UNGGUL DAN
BERDAYA SAING TINGGI”

Visi tersebut merupakan pernyataan vang memperhatikan tahapan
pembangunan industri nasional serta Rencana Pembangunan Industri
Provinsi Jawa Barat. Dengan adanyva permyataan wvisi tersebut, maka
misi-misi yvang dimuat dalam Rencana Pembanguan Daerah Jangka
Menengah Kabupaten Purwakarta tahun 2018-2023 turut berperan

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang melekat di dalamnya,

Dalam rangka mewujudkan wisi tersebut, pembangunan industri

Kabupaten Purwakartamengemban misi sebagai berikut:

. Menempatkan sektor industri untuk berperan sebagai pilar dan
penggerak pertumbuhanekonomi Kabupaten Purwakarta;

2. Memperkuat dan mengoptimalkan struktur dan aspek industri untuk
semua klasifikasidan jenis usaha yang ada di Kabupaten Purwakarta:

3. Mewujudkan dan memberdayakan industri potensial untuk unggul
dan berwawasansumber daya berkelanjutan;

4. Meningkatkan  perluasan  penverapan tenaga kerja dan
menumbuhkan sektor industrivang sejahtera;

5. Berperan dalam upava meningkatkan kesejahteraan masvarakat

secara berkeadilan.

Tujuan Pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta

Memperhatikan Visi dan Misi vang ditetapkan dalam Rencana
Pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta, maka tujuan

pembangunan industri Kabupaten Purwakarta diuraikan sebagai berikut:

1. Meningkatnya pertumbuhan industn pengolahan vang
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mencerminkan besarmya pendapatan dan nilai tambah yvang tinggi,
vang diarahkan untuk dapat mendorong kontribusi terbesar dalam
nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Purwakarta,
Provinsi Jawa Barat, dan tingkat nasional,;

2. Meningkatnya pertumbuhan dan inovasi produk industri vang
bernilai tambah tinggi dengan tetap menjangkau wawasan terkait
sumber dava vang berkelanjutan;

3. Terwujudnya industri yang tumbuh dalam berperan pada penahapan
capaian pembangunan industri nasional; dan

4. Terciptanva perluasan kesempatan kerja, penyverapan tenaga kerja,
dan peningkatan kesejahteraan masvarakat; dan

2. Merealisasikan nilai ekspor dan investasi yvang terintegrasi terhadap

pendapatan dan pembangunan daerah Kabupaten Purwakarta.

Sasaran Pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta
Dalam mencapai sasaran vang akan diuraikan di bawah ini,
pembangunan industn di Kabupaten Purwakarta mengacu pada

proveksi pertumbuhan vang meliputi beberapa

indikator vang ditetapkan. Hal tersebut ditujukan untuk mencerminkan
sasaran pencapalan pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta
untuk periode yang direncanakan, yakni hingga 20 tahun vang akan
datang. Tahun yang direncanakan tersebut, dikelompokan menjadi 3
periode berdasarkan tahapan pembangunan industri vang mengacu
pada Rencana Pembangunan Industri Nasional, Tahap | tahun 2022-
2027, Tahap Il tahun 2028-2034, dan Tahap Il tahun 2035-2042.

(1) KOMPETTTIF DAN BERDAY A SAING TINGG] -
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Indikator sasaran, yang diuraikan menjadi perwujudan dari kondisi
pertumbuhan dan pencapaian pembangunan industri Kabupaten
Purwakarta, dilakukan dengan menetapkan nilai-nilai pencapaian vang
diuraikan. Dalam penjelasannya, penetapan nilai sasaran tersebut
berdasarkan skema pada tahapan periode vakni menjadi laju pertumbuhan

untuk 3 periode, sebagaimana diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 1111 Sasaran Pembangunan Industri

Sasaran Nilai
Sasaran Pembangunan Industri ———. 2027 205 042

Kontnbus: Industn Pengolahan Non-
Migas terhadap Mila FDRB (juta
rurpiah |

% ahun 449 Tus 832 7 006 033 iy HOT 1012

Pertumbuhan Schior Industr {persen
.I o ) 3 3

untuk total scmua klasifikas: industn)

Penverapan Jumiah Tenaga Kena d %% 8 I 14

Pertumbuhan Milm Ekspor (LISD) = %% Tho 4N 742 TAZ RGK 8T4 TROAM 2318

Laju Permumbiuhan Investas PMA dan
PMIDN (persen)

Sumber Pengolahan dan analisis data

Sasaran pembangunan industn difokuskan pada angka pertumbuhan dari
setiap kondisi saat ini dan periode sebelumnya, mengenai kontribusi sektor
industri pengolahan, jumlah sektor industri, penyerapan jumlah tenaga kerja,
pertumbuhan nilai ekspor, dan pertumbuhan nilai investasi. Nilai
pertumbuhan vyang menjadi sasaran tersebut ditetapkan dari hasil
pengolahan data vang diproyeksikan dengan mempertimbangkan faktor
potensi sumber dava industri yvang ada di Kabupaten Purwakarta. Selain itu,
sasaran pertumbuhan yang diproyeksikan juga mengacu pada sasaran vang
dimuat dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Purwakarta Tahun 2018-2023.

Meski begitu, pertimbangan untuk nilai yang minim pada pertumbuhan
sektor industn tidak sama dengan angka proyeksi kenaikan yvang ditargetkan
pada sasaran lainnya. Hal tersebut dikarenakan pertimbangan keseimbangan

lingkungan hijjau dan penerapan teknologi pada industri vang dapat
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meningkatkan kapasitas industri tanpa adanva potensi penambahan dan

perluasan lahan untuk industri baru.
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Strategi Pembangunan Industri

Dalam mencapai sasaran pembangunan industri Kabupaten Purwakarta

vang telah diuraikan dan ditetapkan, perlu diikuti dengan adanya

strategi pembangunan industri. Strategi tersebut juga memperhatikan

kondisi daerah dan sumber daya industri yang ada di Kabupaten

Purwakarta, sebagai berikut:

1.

2.

Jangkauan dan Pemanfaatan Sumber Daya

Sumber daya vang mampu terjangkau dengan baik, dalam hal ini
diuraikan menjadi berbagai elemen vang berada di tingkat teratas
alur aktivitas industri atau disebut sebagai industri hulu. Penguatan
dalam menjangkau dan memanfaatkan sumber daya secara
berkelanjutan dapat diuraikan, seperti halnya pasokan bahan baku,
bahan pendukung, tenaga kerja yang memiliki kompetensi, informasi
vang luas dalam mendukung aktivitas industri, serta fasilitas
pendukung baik secara infrastruktur maupun regulasi vang ada di

daerah Kabupaten Purwakarta.

Implementasi Proses Terbarukan dan Berkelanjutan

Dalam mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan industri di
Kabupaten Purwakarta. Para pihak juga diarahkan untuk berperan
dalam mengimplementasikan proses industrn yang berkelanjutan dan
mampu menyvesuaikan pergerakan zaman. Dalam hal i,
pembangunan industri dapat terarah untuk memiliki daya saing yang
tinggi dengan memperkuat proses aktivitas industnni  yvang
berkelanjutan. Mampu memanfaatkan sumber daya dengan proses
berkualitas, efisien, efektif, dan bertanggung jawab terhadap dampak
dan proses industr yang dilakukan.
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. Peningkatan Produktivitas dan Distribusi

Peningkatan kompetensi terhadap para pelaku industri, mendorong
pencapaian peningkatan produktivitas vang dihasilkan. Selain itu,
variabel dukungan lainnya seperti fasilitas mesin dan metode
terbarukan turut - dapat mewujudkan peningkatan produktivitas.
Dalam hal imi, adanva tingkat persaingan vang tinggi, menuntut
lavanan produksi dan distribusi turut diperhatikan demi mencapai
nilai produk dan layanan vang dapat diterima konsumen. Pada
peningkatan layanan distribusi produk, para pelaku industri dapat
mencerminkan adanva peningkatan nilai pasar maupun jangkauan
ekspor dan nilai pendapatan bagi kondisi pembangunan industr

sebagaimana yang direncanakan.

. Integrasi Pengolahan dan Teknologi

Sistem integrasi industri vang berfokus pada proses pengolahan dan
lavanan, turut ditunjang dengan adanya penerapan teknologi tepat
guna vang efektif dan efisien, Haltersebut menjadi salah satu strategi
vang harus dicapai dalam mewujudkan dan meningkatkan
pembangunan industri di Kabupaten Purwakarta. Pergerakan
pertumbuhan industri tidak terlepas dan budava vang khas pada
produk, namun tetap perlu melakukan penvesuaian terhadap
kebutuhan pasar. Melalui integrasi pengolahan dan penerapan
teknologi, sasaran ini dapat mencerminkan pertumbuhan industri
vangdapat menjawab tantangan industn di masa sekarang maupun

vang akan datang.

. Penguatan Faktor Pendukung

Faktor pendukung pembangunan industri dalam hal ini, berkaitan
dengan adanva dukungan regulasi vang sesual antara pelaku
industri  dengan sistem pemerintahan. Faktor internal seperti
pengembangan kemampuan tenaga kerja, permodalan, investasi, dan
sarana pemasaran turut menjadi perhatian semua pihak vang

terlibat. Dukungan dari faktor eksternal pun dapat diantisipasi
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B.

dengan baik, seperti adanya pengembangan kawasan bagi semua
industn yang di kelompokan berdasarkan jenis dan klasifikasinya,

seperti industri mikro, kecil, menengah, dan besar.

Program Pembangunan Industri

Program yang ditetapkan dalam mewujudkan pembangunan industri
di Kabupaten Purwakarta, melibatkan berbagai kondisi dan data terkait
sebagai bahan pertimbangan adanya program yang sesuai dan tepat
untuk diterapkan. Program pembangunan industri ini, juga mengacu
pada Rencana Pembangunan Industri Nasional dan Provinsi Jawa Barat,
yang dalam hal ini menjadi induk acuan dalam mencapai pembangunan
industri di Kabupaten Purwakarta.

Dalam susunan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten
Purwakarta periode 2022- 2042 ini, alur penyusunan program
pembangunan industri yang dimaksud, dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar IV.1 Diagram Perencanaan Pembangunan Indusir Kabupaten Purwakarta
Sumber: Hasil pengolaban dan analisis

S \\
I/l Tujuan dan Sasaran

e Pembangunan Industri __ﬂ/]

“_"""'--._\__\___‘_ _._'__'_'_,_,.,-o-"
T
Fa 5
Sualeg Perabametsin linfui
¥
Pevetagun Joms
Peurctann [ndusin Hiidoetrd pda Taboms Progran: Panbangunan Program Pembaneunan
Prontas Pty 1" sty Pricritas Suunbier Dava Industn

Prosgang Peangeibpangan
Persalaviling Triidesmy
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Pemetaan Industri Prioritas

Dalam pemataan industri pnoritas keberadaan industn
berdasarkan jenisnya, di kelompokan menjadi industri unggulan,
potensial dan pendukung yang ada di Kabupaten Purwakarta.
Pengelompokan tersebut kemudian perlu  diuraikan dengan
memperhatikan dan pertimbangan terhadap pemenuhan kriteria
industn priontas. Selain 1tu, penentuan industri prioritas tersebut
juga mengacu pada penetapan industri prioritas nasional vang

dituangkan dalam Rencana Pembangunan Industri Nasional.

kntena vang diuraikan, selaras dengan sasaran dan strategi
dalam rencana pembangunan industri untuk Kabupaten Purwakarta
vang telah ditetapkan, serta turut berpengaruh terhadap pencapaian

tahapan pembangunan industri nasional.

Rumusan Kriteria Industri Prioritas tersebut mencakup

uraian sebagai benkut:

a. Memenuhi kebutuhan pasar dan potensi pertumbuhan jangkauan
pasar;

b. Peningkatan dan pertumbuhan jumlah industri berdasarkan jenis
industri;

¢. Memberikan nilai tambah vang tumbuh progresif di dalam daerah;

d. Memiliki penguasaan dalam pemanfaatan sumber dava industr
termasuk penyverapan tenaga kerja;

e. Peningkatan hasil produksi secara menveluruh maupun hasil

produksi berbasislokal atau khas daerah.

Rumusan kriteria tersebut juga memperhatikan berbagai aspek
industri secara umum (Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Produksi
dan Operasional, Aspek Sumber Dayva Manusia, Manajemen
Keuangan, serta Sosial dan Lingkungan), yang kemudian di
kelompokan untuk pemetaan industri prioritas, vakni unggulan,

potensial, dan pendukung.
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Tabel IV.1 Definisi Kelompok Industri Prioritas

Industri Unggulan

Industri Potensial Industri Pendukung

Prionitas tertinggd dan jenis
industrr di daernh Kabupaten
Purwakana dengan kritena
vang ditetapkan untuk
menjadi ranghaan
pelaksanaan rencana
pembangunan industr daerah

lents industri yang
keberadaannya memihik
batasan-batisan vang belum
memenuhi kritera vang
ditetapkan namun
berkontribus: dalam
pembangunan  ekongm)
daernh Kabupaten Purwakartn

Jems mdustr yang berpotens
untuk menjadh industn
unguulan dengan pemenuhan
kritena vang ditetaphan untuk
menjadi rangkamn pelaksanaan
rencana pembangunan indusin
duerah:

Sumber Pengolahan dan analisis data

Aspek industri vang menjadi pokok uraian dari rumusan kriteria

tersebut, merupakan

rumusan deskriptif kualitatif vang digambarkan

dengan indikator spesifik berikut.

Tabel IV.2 Aspek Industri yang mengacu pada perumusan kriteria

industri

Aspek Industri

Penjelasan

a_Kondisi pasar yang tersedia dengan jangkauan vang bisa diperluas

Pasar dan Pemasaran

b Target pemyualan dan sasaran konsumen yang ditujukan
¢ Metode pemasaran yang beradaptasy dan iovauf terhadap era
industri

_ Produksi dan a Adanya penmykatan produktivitas vang terukur
b Femrspa.n metode yang disesuatkan dan ‘pemenuhan kompetens:
Comeivionid operasional
¢ Pencapaan utilias produbst vang didukung miesin dan atay
peralatan vang lepat guni
# Keberadaan tenaga kerja vang terlatih dan memiliks kompetens:
berjenjange
b ‘b Pencapaman keberhasilan kinera vang terukur
S Days Manxsia ¢ Penyerapan tenaga lu:rja ndustri di daerah vany sejalan
dengan pertumbuhan jumlah penduduk serta turut memberdayvakan
penduduk produkof dan angkatan kena
8 Pertumbuhan nilan mvestas: vang sejalan dengan adanyva
Mangjemen Kewangan peringkatan penjualan vang profit

b Memperhatkan kompetens: yang domliks dalam mengelola
keuangan terhadap aktivitas mdustr

Nosial & Lingkungan

a Memperhatnkan dan mewwudkan keseimbangan aktivitas indusini
terhadap sosial dan budaya di daerah

b Hasil akhir pm{iuk vang dapat 1 mr:me:rmmlsm: milar khas
daerah

¢ Pemantfaatan sumber dava alam bertanggung jawab

d Industri mampu mengatas: pg.mm:mluhan pengolahan limbah

Sumber Pengolahan dan anahis

15 data
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Berdasarkan rumusan vang telah dipetakan tersebut, pemilihan industri

prioritas di Kabupaten Purwakarta dalam agenda pelaksanaan Rencana

Pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta 2022-2042 ini tersaji

pada tabel di bawah.

Tabel IV.3 Uraian Kelompok Industri Prioritas di Kabupaten

Purwakarta

INDUSTRI UNGGULAN

Industr:
Prioritas
Nasional

Dominasi Skala
Industri

Industr Pangan

Industr Pangan

Pengolahan Industri Pangan didominas)
olehkeberadaan Industry Menengah dan
Kecil, mesk) bewitu keberadaan Indusin
Besar padajenis Industr) pangan turut
berkontribusi

Industr Teksul

Industri Teksnl,

Industrn Tekstl dan Pakaan Jadi didominas:

{insthtet Bakatartndi :‘:r:“' Alas Kaki oleh keberadaan Industn Besar dan
Asishie Menenygah
——
INDUSTRI POTENSIAL . o
b Dominasi Skala

| Industrr Barang Galian

Industrn Kamia Dasar

[idominast Indusm Keail tersentralisas) yang

Bukant dan Bahan dan memproduks) aneka barang olahan don
RIS CalanBukan katepor Industri Bahan Bangunan dan
Logam Tanah

Industrn Furnitur

Industr Kavu, Barang dan Kavu
dan Ciabus (tdak termasuk
furmnur} dan Barang Anvaman
dary Bambu, Rotan dan
Sujcnisnyva

Ferkonsentras: oleh keberadaan Industri
Kecildengan hasi| produk vang mewakili
khas dan budava sosial
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INDUSTRI PENDUKUNG

Dominasi Skala Industri
Industri Kertas dan Barang dan
kertas
industri Bahan Kimia dan Barang) . Industri pendukung dalam hal w1, memjadi
daes Bahan Kt Industri Kamia daftar jeris industr) vang turut diperhatikan
Industr Karet, Barang dan Karet D,’Md““ Emn dikarenakan keberadaannya yang tetap
dan Plastil Galian Bukan berkontribusi atas pertumbuhan ekonomi
I Logam daerahserta pemanfaatan sumber dava
Industn Iwn_dﬂra.m'! Bermotor, industri vang berkelanjutan Sebaran jers
Trailer dan Semn Trailer i ndustri pendukunging masih didominass
Industn Barang dan Kuln Lyl I-:k:_ml. industry Dedar dan mensugah
o koulit, Alas Kaki
danAlas Kak:
| dan
Aneka

Industr pembuatan kapal dan perahu vang

terkonsentrasi di hecamatan Jatilubur
Industri Alat Angkutan Lainnyva denganjumiah vang terbatas namun tetap

melengkap
kebutuban sarana industri dan akuvitas
usahalainnya

Sumber: Pengolahan dan analisis data

1. Penetapan Jenis Industri pada Tahapan Program Pembangunan
Industri

Dalam penetapan program pembangunan industri (termasuk Industri
Kecil dan Menengah) di daerah Kabupaten Purwakarta untuk tahun
2022- 2042, diurutkan sesuaitahapan pembangunan industri prioritas
sebagaimana yvang telah ditetapkan. Namun, untuk kelompok industri
pendukung tidak termasuk ke dalamnva dikarenakan adanya batasan
pemenuhan kriteria vang ditetapkan. Program vang direncanakan juga
sejalan dengan karakter industri vang memenuhi tantangan
penvempurnaan aspek industri sebagaimana vang telah diuraikan
pada tabel IV.2. Maka, berikut penetapan jenis industri (turunan)

vang diuraikan pada tabel IV.4 berikut.
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Tabel IV.4 Penetapan Jenis Industri dalam Tahap Pembangunan
(Kode KBLI 2020)

[ Industri l?nﬂ;.l;n -
Kelompok Industri  a0m207 00 | 20282034 | 20352042
(102) Induslln Pengolahan (101} Industr:
PengolahanDan

3an Pengawetan lkan Dan
Biota A Pengawetan Daging
(104} Industr Minvak { 108 Indusim

Danl.emak Nabat Dan pangan
Hewam Lamnnya

{103 ) Industri Pengolahan
Dan Pengawetan Buah-
buahan Dan Sayuran

| S
bnguse Penge { 106) lodustr Pengeilingan {105} Industni
Padi-padian, Tepung Dan | Pengolahan Susu, Produk
Pau | Dan Susu DanEs Knm
3 str Pe fan, &
S e i 139) Industn Teksul
¥ Pertenunan dan e
! Industrr Tekstl Penvempurnaan Teksnl :
: i_ (143) Industr Pakasan
(139) Industr: Teksul Jads Rajutan dan

b s
LULLL Sulaman/Bordir

Industn Pakaian Jadi

HR




Industri Potensial

Kelompok Industri

Industr Barang
GahanBukan Locam

12392} Industrn Bahan
Bangunan dan Tanah
LintKeramik

{2393} Industn Barang
TanahlLiavkeramik dan
Porselen Bukan Bahan

2399} Industr
BarangCalian Bukan
Logam Lannva Yiedl

Bangunan
(31001 Industn
Furmiturdan Kavu
i (31002 Industn Furmitur
Industr: Furmitur dan Rotan dan atan
Bambu
Industr Kavu,
Barangdan Kayu (* 162) Industn Barang
dan Gabus {tidak dan Kavu, Indusin
termasuk furmitur) Barang dari Gabus dan
dan Barang Barang anvamandan
Anyaman dan
Bambu, Jerami
Rotan dan sejenisnva
Industri Pendukung
Kelompok Industri O = S TS
= s gy H‘

Industri kertas dan
Barang dan Kertas

Produk dar hasil olahan industr turunan

Industry Bahan
kma dan Barang
dan Bahan

Kima

Produk dan hasil olahan mdustn turunan

Industri Karet, Barang
dan Karet dan Plasuk

Produk dan hasil olahan industr turunan

Industri kendaraan
Bermotor, Trailer
dan

Serm Traler

Produk dan hasil olahan industr turunan

Industri Barang dan
kbt dan Alas Kaki

Produk dan hasil olahan mdustn turonan

Industrn Alat Angkutan
Lamnnya

{301 Industr pembuatan perahu

*Mengupavakan dan memperhatikan pokok-pokok dari pemenuhan kriteria yvang
ditetapkan pada industri prioritas, namun pada pelaksanaan tahapan program
pembangunan berdasarkan jenis industn, tetap disesuaikan. Hal itu dikarenakan,
penvesuaian ketersediaan sumber dava, serta mendukung industn unggulan dan

potensial.

Sumber: Pengolahan dan analisis data
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¢. Program Industri Pendukung
JENIS INDUSTRI PERIODE PROGRAM
PENDUKUNG 2022-2042
1}y Memngkatkan penguasaan teknologr proses dan rekavasa produk
industr: berbahan kinua atmu barang dan kima vang ditumang
dengan pusat penelitian dan pengembangan vang tenntegras:,
2) Pengendalian kualias dan perolehan bahan baku vang terup;
Industrs Bahan Kima dan 3)  kebyakan terkant distribust dan pengawasan logstik produk pada
Barang dari Bahan Kimia sektor i dengan vahidas: penznan vane telah distur sebagaimana
) mestinya;
4)  Mengamahkan jangkauan pasar untuk menank konsumen
terhadap mla-milar produk dalam negen

1} Pemanfaatan dan pemberdavaan bahan baku alam vang perlu
dilakukan pengawasan dan pengendalian pengolahan industrs im,

2) Sistem pengolahan vang memperhankan dampak lingkungan
dengan peningkatan pengetahuan secara sistemats terhadap
produk vang diolah.

31 Pengkapan terhadap perluasan komodit sebagar bahan baky vang
digunakan terhadap dampak lingkungan dan tata ruang;

4) Pengelolaan limbah vang dipasukan dapar diproses dengan sesuai
sebagaimana telah diatur melalun produk hukum vang berlaku

1) Industri vang mum:lul.'.ung,- pertumbuhan ekonomi daerah, perlu
miendapat fasilitas pengembangan kemampuan secara tekms

‘ maupun strategis dengan orientas) jangkauan pasar ekspor.
ingusin Kendacarn 2) Produk penunjang otomotf yang dapat dihasilkan, dapat

Be#m}ﬁur_ Teadlee dun terdistribusikan melalw penyediaan sarana jangkauan pasar, batk

Sées Tiatiee secara kolekuf maupun mandari,

1) Pemngkatan kualinas kinerja SDM untuk dapat berjenjang atas
kemampuan vang dimiliks

I} Memfasilitas: dan mempertimbanghkan pemberan pabnk atau
pemusatan sentra industn barang dan kulit dan alas kaki d
daerah,

Indusiri Barang dan Kuln 2) Memfasilitas) saluran pemasaran dan jangkavan pasar yang

dan Alas kaki secara strategrs dapat dumplementasikan oleh para pelaku

industri,

3) Pengelolaan produk yang mendapat posisi di pasaran dengan
menampilkan hak kekavaan intelektual vang ter fasilitas)

Perhauan terhadap keberadaan industrr i yvang mana fokusnya

| Industn Alat Angkutan adalah pada industn pembuatan perahu, yakm mendorong

Lainnya pemenuhan sumber daya manusia untuk dapat memperiahankan

keberadaan industn tersebut

Industr Karet, Barang dan
kaoret dan Plasuk

Dalam pelaksanaannya, program pembangunan industri pendukung
berada pada prioritas vang paling terakhir dalam tahap rencana
pembangunan industri di Kabupaten Purwakarta. Hal tersebut
dikarenakan penguatan dan optimalisasi pelaksanaan program
pembangunan, ada pada industri unggulan dan potensial, yang didukung
secara relevan dengan adanya sumber dava industri yang ada di

Kabupaten Purwakarta.



4. Program Pembangunan Sumber Daya Industri

Sumber daya industri adalah sumber daya vang digunakan untuk

melakukan pembangunan industri yang meliputi:

(a) sumber daya manusia;

(b) pemanfaatan sumber daya alam;

(c) pengembangan dan pemanfaatan Teknologi Industr; dan

(d) pengembangan dan pemanfaatan kreativitas dan inovasi.

a. Pembangunan Sumber Daya Manusia

Sebagaimana vang telah diinformasikan pada bagian awal
terkait sumber daya industri tentang sumber daya manusia,
mencerminkan kondisi keberadaan penduduk dan dukutkan oleh
hasil dari Indeks Pembangunan Manusia. Wilayah daerah
Kabupaten Purwakarta melalui pemerintahan daerah yang
berwenang dan terkait, perlu merancang dan menerapkan program
vang relevan bagi aktivitas industri yang melibatkan sumber daya

manusia.

Program pembangunan pada sub sektor sumber daya industn
ini, dapat memusatkan pada penyerapan tenaga kerja yang berasal
dari daerah Kabupaten Purwakarta agar selaras dengan taraf

kesejahteraan penduduk daerah.

Kemudian, program peningkatan kompetensi dan pendidikan
berbasis keahlian spesifik turut dihadirkan melalui peran
kelembagaan pendidikan atau pun instansi terkait. Berikut
program pembangunan pada sumber daya industri yang berfokus

terhadap program sumber daya manusia.

1) Konsentrasi Pendidikan Vokasi vang sejalan dengan keberadaan
dan kebutuhan sumber dava untuk industrni pnortas di
Kabupaten Purwakarta;

J) Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam

kegiatan industri vang mencakup aspek-aspek yang telah
74



dijelaskan (strategi pemasaran, kegiatan produksi dan
operasional, pengelolaan tenaga kerja, manajemen modal dan
keuangan, pemahaman dan penerapan penanganan isu
lingkungan, serta mengangkat nilai sosial dan budaya daerahj;

3) Peningkatan kompetensi vang memuat pengetahuan tentang
industri, keterampilan yang praktis, dan sikap vang sejalan

dengan nilai dan budaya daerah.

Program tersebut dapat diperhatikan dan diimplementasikan
dalam jangka waktu rencana pembangunan industri yang
ditetapkan secara bertahap, vakni 2022 2042. Dalam
pelaksanaan program tersebut, para pihak atau pemangku
kepentingan saling berkoordinasi dan melakukan langkah-langkah
spesifik baik dalam pembangunan infrastruktur tenaga kerja
industri maupun Pembangunan tenaga kerja berbasis kompetensi
vang diselenggarakan dengan bekerja sama antara Pemerintah,
asosiasi industri, asosiasi profesi, Kamar Dagang dan Industn

(KADIN),dan perusahaan industn.
. Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Pemanfaatan sumber dava alam terhadap aktivitas industrn
perlu dipastikan untuk memiliki kesadaran vang berorientasi pada
keseimbangan dan keberlangsungan potensi alam. Program
pengawasan dan pengendalian produksi serta pemenuhan bahan
baku vang berasal dan komoditi sumber daya alam, dapat diatur
melalui kebijakan maupun validasi profesi bagi para pelaku
industri vang dilaksanakan secara bertahap sejak tahun penetapan

rencana pembangunan industri disusun (2022-2042).

1) Pemanfaatan bahan baku berbasis alam secara efisien, ramah
lingkungan, danberkelanjutan;

a) Penyusunan rencana pemanfaatan sumber dayva alam sebagai
bahan baku industri terkait berdasarkan pemetaan wilayah
dengan potensi sumber davaberkelanjutan.

b) Implementasi proses yang ramah lingkungan dalam
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pemanfaatan sumber dava alam sebagai bahan baku industn,
dan melakukan upaya reklamasi pada sumber dava alam
vang dimanfaatkan.

¢) Implementasi pemantauan dan evaluasi potensi dalam
melakukan pemanfaatan sumber daya alam.

2) Pembatasan dan pengelolaan ekspor sumber dava alam;

a) Menghadirkan lembaga khusus satu pintu vang mendukung
manajemen ekspor di daerah ke luar daerah.

b) Penetapan bea keluar dan kuota ekspor berdasarkan
kapasitas dan periodeyang disusun,

¢) Penetapan kewajiban pasokan untuk daerah dalam
menvalurkan sumber dayva alam sebagai pendukung bahan
baku dan proses produksi pelaku industri,

i) Jaminan penyvediaan dan pengawasan sumber daya alam

potensial untukmenunjang aktivitas industri.

a) Penetapan jumlah, jenis dan spesifikasi sumber daya alam,
sertapengelolaan lokasi cadangan penyedia.

b) Implementasi pemanfaatan limbah daur ulang sebagai
penopang dan pendukung penggunaan bahan atau peralatan
industri.

¢) Menvusun neraca penvediaan sumber daya alam.

c. Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Industri

keberadaan teknologi vang dapat menghadirkan solusi
alternatif, senantiasa dapat diperhatikan secara menyeluruh baik
kepada pengguna dan pihak yang menghadirkan suatu hal terkait

aktivitas industri berbasis teknologi.

Dalam hal ini, kondisi nyvata yang dihadapkan, bahwa
benturan antara budaya tradisional belum dapat disesuaikan
dengan kehadiran teknologi bagi aktivitas industri. Keselarasan
keduanva dapat diwujudkan dengan memastikan adanya

peningkatan kemampuan sumber dayva manusia dengan pusat

Th



pelatihan penggunaan teknologi tepat guna yang telah teruji dengan

berorientasi kekhasan dan budava daerah.

Tabel IV.5 Program Pengembangan Teknologi

INDUSTRI TAHAPAN
PRIORITAS PROGRAM
2022-2027 2028-2042
Industri Pangan 1} Teknologs pengawetan 1} Teknolowr formulas: dan
makanan berbasis buah dan produks:  pangan  khusus
sayuran maupun produk olahan pangan fungsional
pangan 2) Teknolom konversi dan bio
2} Teknolowr ekstraks:  bahan konvers: untuk
olahanpangan pengolahan/pemanfaatan
3) Pabrikasi mesin dan peralatan himbah mdustrr agro
olahanpangan 3) Efisienst  produksi  berbasis
4} Penvedusan  pasokan  hahan teknolowiramah hingkungan
kemasan pangan tepat guna dan
froad gy
Industri Teksnl 1) Teknolown sistem  produksi | /) Bahan serat sintetis  Nano
hemat energn vang  didukung ringan, kuat  dan bio-
dengan  mesn dan  peralatan degradable
tepal guna 2} Modifikast  bahan  baku
2} Sistem  pengelolaan hmbah berbasishimbah daur ulang
berbasistehnolog ¥} Bahan  pewarna  teksul
3) Implementass teknologs ramahlingkungan
pendukung pengolahan hmbab | & High speed  efficienm cumting,
daur ulang trimmringand sewing

4/ Perancangan produk dan
pengeunaan perangkat teknolog:
berbasis  soffware  CADCAM
chisteamizaliomn

Industr: Pakaan 1} Teknolom modifikast I} Teknologr sistem pemantauan

Jadi komposisibahan baku weksnl lowsuk dan distribusi berhasis
21 Teknolow implementas: desan digtal

wrafis secara realume dalam 21 Teknolog informass

Prosespruing penunjang perluasan

jangkauan  pasar  (Prodece
I hsplay Centerd

Indusin Barang I} Fasilias ruang pengembangan 1) Rekayasa teknologt
Galian tehnologr  lokal — flab-pilor pengolahan  produk  hasil
Bukan Logam seafed i owalavah  sentral gahan vang digunakan untuk
komodit ungeulan pemenuhan kebutuhan
2) Teknolow pemanfaatan dan fungsional
pengolahan  bahan  baku 2) Teknologr Laser Screening &
produk gahan bukan logam fexmre Primiing pada produk
vang ramahlmgkungan olahan berbahan dasar tanah
3) Penerapan mesin  pengolahan liat’ keramik
produk  berbasis  teknolow | 3) Efisiens: pembakaran berbasis
terbarukan ramahlingkungan

4)  Abernatf pengeunaan bohan
bakarpengolahan Keranmk

Industr Furnitur 1) Teknologr terbarukan  pada 1} Teknolow ekstraks: bahan
proses  produkst  furniur untuk  mengurangt  sorap
(Pemotongan,  Pencetakan, dan efisiensi produksi
Pewarnaan) 2) Teknolow pengolahan hmbah
2) Penerapan  teknologn  efeknf produksi sebagar bahan haku
pada hasil  olahan  produk industriturunan

ervonomis danfunpsional

I



dan Semi Trailer

2) Rekavasa bahan baku
penunjang indusin

kendaraan bermotor

Industri Kayu, 1) Rekavasa teknologs mesin I} Teknologr Efsiens:  bahan
Barang dan Kavu pada proses  pengolahan baku dan konservasi
dan Gabus (ndak dalam rangka pemenuhan lingkungan
termasuk furnitur) bahan baku campuran (hlend 2) Teknolog produk
dan Barang material) olahan  kayu  berbasis
Anyaman dan 21 Teknolog intformation Mulu- fungsional
Bambu, Rotan dan sereeming pada pemanfiatan
SEjenisnya bahan baku potensial
berbasis alam {tekmk
pemotongan, spesifikas: dan
| karakiensuik bahan)
Industri Kertas I} Teknologr rekayasa ki 1) Teknolog efisiens
dan organik  pada  pengolahan pengolahan produk
Barang dan produk indusin keras  dan fungsional vang
kertas barang dan kertas berkelanmutan
2) Teknolog pengolahan limbah 2) Teknolog pengolahan
produk vang memiliki nila produk  sebagar penumang
tambahsebaga produk turunan industr lainnya
(fowd grade, hend materialy
INDUSTRI ~ TAHAPAN
PRIORITAS PROGRAM
| 2022-2027 2028-2042
Industri Bahan 1} Fasilitas teknolog Iy Fasilitas ruang penelitian
Kimia dan Barang penelitian rekavasa produk berhasis indusin lokal (nrmi-fub
dari Bahan Kimia berbahan dasar kimia dan svale) yang mendukung
barang dar bahan kimia pemenuhan bahan baku industr
2) Teknologn tepat  guna lainnva
pengolahan  limbah  daur 2 Teknolog efisienss
ulang berbahan kimia pengolahan produk  berbasis
| mixing st rial
Industri Karet, Teknologi efisiens: pemanfaatan | Teknolowgs pengolahan  produk
Barang dan dan  pengolahan bahan baku | sebagar penunang industn Jainnva
Karet dan Plastik | produk berbasis (fewnd grade,
o | ngkungan hlend marerial)
Industn 1) Teknolog mesin tepat guna | Teknologt  pemanfaatan  hmbah
Kendaraan mdustri manufaktur otomonf | produk (sorap) sebagar  penunjang
Bermotor, Trailer vang ramah Imgkungan bahan bakwndustrr turunan

produks: pembuatan perahu

Industri Barang | 1) Teknolog: sistem produksi | 1) Teknolog produks: karet sintenk
dan kKuli dan hemat energt vang didukung dankaret alam
Alas Kaki dengan mesin dan peralatan | N Teknologt  compemnding  dan
tepat guna rmihberenginecring
2) Implementas: teknologs 3) Symehests  rebber  dan turunan
pendukung pengolahan minvakdan batu bara
limbah daur ulang
3) Teknologi efisienst  dan
konservasi  pemanfaatan
sumber daya  berhasis
|| lingkungarn
Industri Alat 1y Teknolow Faser 1} Teknolog pengeunaan  mesin
Angkutan Lamnnva Serveming  pada  proses tepat puna dan terbarukan dalam
produks proses  pengolahan  (desan,
21 Teknolow efisiens:  hleind pemotongan, perakitan,
maierial)  pada proses penvelesaian akhir)

2) Inovas: produk Mult-fungsional
penopang  kebutuhan  saranan
industrilainnva

8




d. kreativitas dan Inovasi
Peranan masyarakat vang diarahkan terhadap terbukanya
informasi aktivitas industri dapat memicu kreativitas yang luas
untuk menghadirkan produk inovatif vang dapat diterima pasar. Hal
tersebut dikarenakan., informasi industri yang dibatasi oleh
ketersediaan media informasi tentang aktivitas industri dan hal

terkait lainnva terhadap dava pikir masvarakat.

Kemampuan inovatif yang terasah, dapat dimulai dengan adanya
program pengenalan wawasan industn berbasis global yang berjalan
sejak periode Rencana Pembangunan Industri Kabupaten
Purwakarta 2022-2042.

1) Adanva wadah kreativitas dalam pembangunan techno park
dengan fokus inovasi vang disesuaikan terhadap keberadaan
industrn unggulan dan potensial;

1) Mewujudkan penerapan aktivitas industn inovatif (waktu proses
vang cepat, produktivitas kerja vang optimal);

3) Menghasilkan produk inovatif bagi pelaku industri vang

menampilkan khas dan budaya daerah.

Program Pengembangan Perwilayahan Industri

Perwilavahan industn menjadi bagian vang juga penting dalam rencana
pembangunan industri. Kondisi perwilavahan industni di Kabupaten
Purwakarta telah sebagaimana yvang dituangkan sebelumnya pada Bab
[1, perlu dikut dengan pembahasan terkait program vang dapat

menunjang rencana pembangunan industni di Kabupaten Purwakarta.
. Lingkup Perwilayahan Industri

Program pengembangan perwilavahan industn vang diuraikan ini,
pada prinsipnya tetap mengacu dan menvesuaikan pada rumusan
dokumen Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN)
juga Rencana Tata Ruang dan Wilavah (RTRW) daerah, dan aturan

terkait lainnya vang berhubungan dengan perwilayahan industri.
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a. Pengembangan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri

Wilavah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI) sangat berperan
ekonomi dalam Wilayah Pengembangan Industri (WPI). Bahkan
disebutkan bahwa WPPl merupakan penggerak utama (pnme
mover] ekonomi dalam WPIl. Kabupaten Purwakarta telah
menjadi satu dari sekian wilavah vang telah memiliki pusat
pertumbuhan industnn berupa Kawasan Industri. Kondisi
tersebut juga mengacu pada kriteria vang ditetapkan dalam
RIPIN terkait daerah vang ditetapkan memiliki WPPL. Kriteria

vang dimaksud, vakni:
a potensi sumber daya alam (agro, mineral, migas);

b. ketersediaan infrastruktur transportasi,
¢. kebjjakan afirmatif untuk pengembangan industn ke luar
Pulau Jawa;

d. penguatan dan pendalaman rantai nilai,

e kualitas dan kuantitas SDM:

f memiliki potensi energi berbasis sumber daya alam (batu
bara, panas bumi,air);

¢. memiliki potensi sumber dava air industn;

h. memiliki potensi dalam perwujudan industn hijjau: dan

i kesiapan jaringan pemanfaatan teknologi dan inovasi.

b. Pengembangan Kawasan Peruntukan Industri

Kawasan Peruntukan Industri (KPI) adalah bentangan lahan
vang diperuntukkan bag kegiatan industri berdasarkan
rencana tata ruang wilavah vang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Titik lokasi KPI juga
dituangkan dalam peraturan RTRW Kabupaten Purwakarta vang
juga mengacu pada RTRW Provinsi Jawa Barat. KPl juga
menjawab kondisi suatu wilavah di Kabupaten Purwakarta yang

tidak menjadi bagian dari wilavah vang terdapat titik lokasi

&



Kawasan Industri.

c. Pengembangan Kawasan Industri

d.

Keberadaan Kawasan Industri menjadi bagian darn WPPI dan
telah dituangkan dalam dokumen RIPIN, turut mendukung
penyusunan RPIK Purwakarta ini, Meski begitu, upava
pembangunan Kawasan Industni imi secara geografis tetap
mengacu pada RTRW Kabupaten Purwakarta yang berlaku.
Namun, untuk memantapkan dukungan terhadap RPIK
Purwakarta, upava pengembangan Kawasan Industri ini diikuti
dengan faktor lainnya yang mendukung adanyva hasil yang
mencapail sasaran pembangunan industn, yang berada pada

Kawasan Industridi Kabupaten Purwakarta.
Pengembangan Sentra Industri Kecil

Keberadaan industri kecil turut menjadi pertimbangan vang
penting dalam mendukung terwujudnya pembangunan industri
di Kabupaten Purwakarta. Sebagaimana vang di kelompokan
pada industri prioritas, keberadaan industri kecil di beberapa
sektor mendominasi jumlah industn vang ada di daerah.
Keterkaitan sentra Industri Kecil imi turut menjawab upava
pertumbuhan perekonomian secara merata yang didasarkan
pada WPl melalui pengembangan Sentra Industri Kecil di

Kabupaten Purwakarta.

Dalam pelaksanaannya, keberadaan Industn Kecil vang
termasuk dalam kelompokindustri unggulan, potensial, maupun
pendukung, turut mendorong dan mendukung keberadaan
industri besar dan/ atau berproses untuk jenjang skala industn

secara bertahap.



2. Program Pengembangan Perwilayahan Industri

Program pengembangan perwilavahan industnn untuk pengembangan

WPPI, pembangunan kawasan industn dan pengembangan sentra

IKM tercantum pada TabellV.7.

Tabel IV.7 Program Pengembangan Perwilayahan Industri

LINGKUP PROGRAM

_ngembnngm;
WilayahPusat
Pertumbuhan Industn

PROGRAM PENGEMBANGAN

2028-2042

2022-2027
a Penvesuman penetapan  WPPI
Kabupaten Purwakarta  dalam
rencana  pengembangan  vang
berdampak

b Penvesuatan master plan WPP
Kabupaten Purwakaria

¢ Koordinast  kelembagaan  antar
kom' kabupaten di Jawa Barai
terkait aspek-aspek pada WPPI

yvang  bérsingeungan  secam
weografis
d Penvusunan dan pemetaan

pemenuhan sumber dava industr.
maupun  sarana  dan  prasaranag
terhadap WPPI

¢ Evaluasi dan penanganan efeknf
terhadap dampak il
permasalahan
WPPI

a Optrmalisas: infrastruktur dan

jangkauan akses yany
mendubung WPPI
b Evaluasi dan  penanganan

efekuf terhadap dampak isu
permasalahanWPPl

¢ Pembangunan infrastrukiur
energl dan sumber dava vang
terbarukan dan ramah
lingkungan

d Pemantauan dan pengelolnan
sumber investas: WPPL

¢ Intégrasi proses mdustr antar
WPPI baik di dalam maupun
luardaerah

Pengembangan
kKawasanPeruntukan
Indisin

a. Koordmas: kelembagaan techadap
keberadaan KPI

b. Pengelolaan sumber dava
industr, sarana  dan  prasarana
yang 1Erorganisic sehapai

pendukung keberadaan KPI

a Pengelolaan  sumber dava
industr, sarana dan prasarana
vang terorgamsir  sebaga
pendukuny keberadaan KPI

b Evaluasi dan penanganan
efeknf  terhadap  dampak
keberadaan KP




PROGRAM PENGEMBANGAN

Kawasan Indusin

e Koordimasi kelembagaan terkait
infrastruktur dan  cakupan
wilayahkKawasan Indusir

LT PRGN 2022-2027 20282042
Pengembangan Kawasan | a Pemantauan dan evalunst | a Koordinasi kelembayaan
Industr tethadap  penvelolaan  Kawasan terkait  nfrastrukiur - dan
Industn cakupan wilavah Kawasan
b Koordimas kelembagaan Industn
terhadap lokasi potenst unk | b Koordnas)  tekms  akses
Kawasan Industn strates  Kawasan  Industn
¢ Penyusunan  dan  pemetaan terkait ITANSPortas.,
luasan wilavah dan jangkavan infrasirukiur jalan,
kKawasan Indusir pendinan bangunan,
d Pengelolaan  dan  penyediaan pengelolaan  limbah  dan
sumber  daya,  sarana dan wawasan hngkungandaerah
prasarana vang strateins  untuk | ¢ Integrast  lerbarukan  untuk

aktivitas yang ada di Kawasan
Indusin

Industri kecil

|

a Pemetaan dan surver keberadaan

industni keeil secara menyeluruh |

diwilavah Kabupaten Purwakana
b Pemetaan potensi dacrah untuk

keberadaan  sentra  industr

keal

¢ hoordinasi kelembagamn terkant
fasilitms vang  mendukung
industrt keal  unpeulan/  khas
dacrah

d Penyusunan  master  plan

pembangunan  sentra  industn

diwilavah terpilih
¢ Pembangunan mfrastrukiur
pendukung  dan  pengelolaan

rantaipasok sentra industtr keal

I Pembunaan terkait
kompetensi pelaku  mdustr
keal

g Pembinaan terkait 1su strategs
vang berpengaruh  terhadap

aspekindustrr dan myvestas:

h Penvelesaan permasalahan
terkait pemenuhan sumber bahan
baku, energi, pertanahan, dan

levalitas

admuimistrauf sebagai
svarat keberadaan  sentra
industn

a koordinasi kelembagann
vany mendukung
keberadaan antar sentra

b Pembangunan

infrastruktur dan
pemenuhan sumber dava
vang ftenntegrast  aniar
sentra dan lembaga terkan

¢ Pengembangan potens)
perluasan  sentra  industn
kel dan atau

pembangunan sentr mdustn
baaru

d Pembinaan dan
pengembangan senlra
industr

e Penerapan  kebyakan  efekuf
terhadap penguatan

peniembangansentra industr

Pengembangan Perwilayahan Industn di Kabupaten Purwakarta,

sebagaimana yang telah disebutkan mengacu pada penyesuaian

RTRW daerah Kabupaten Purwakarta yang berlaku. Terkait dengan

pengembangan Sentra Industri Kecil, peta usulan keberadaan sentra

industri kecil di Kabupaten Purwakarta mengacu pada Laporan

Inventarisasi dan

ldentifikasi Potensi

Industnn  di

Kabupaten

Purwakarta yang dapat dilihat pada gambar IV.2.
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PENUTUP

Dokumen penyusunan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten
Purwakarta 2022-2042, telah memuat perumusan wvisi dan misi
pembangunan industri daerah Kabupaten Purwakarta yang selaras
dengan dukungan peraturan terkait, termasuk dokumen rencana

pembangunan daerah Kabupaten Purwakarta.

Adanya visi dan misi vang dimuat di dalam dokumen Rencana
Pembangunan Industri Kabupaten Purwakarta i, dikuti dengan
penjabaran yang meliputi tujuan, sasaran, strategi dan tahapan
program untuk pelaksanaan pembangunan industri di Kabupaten
Purwakarta. Melalui dokumen rencana pembangunan industri yvang
disusun untuk jangka waktu 20 tahun sebagaimana pedoman
penyusunan Rencana Pembangunan Industri Kabupaten/Kota, dapat
disesuaikan dan dijabarkan secara spesifik ke dalam teknis-
perencanaan yvang dilaksanakan sebagai program dalam jangka

waktu vang lebih singkat.

Salah satu vang menjadi fokus perhatian utama, vakni mewujudkan
peranan dan keberadaan industri yang dapat mendongkrak
kesejahteraan masyarakat daerah melalui peningkatan dan
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Purwakarta. Peningkatan dan
pertumbuhan ekonomi tersebut, dicerminkan pada pencapaian
sasaran pembangunan industri vang di antaranya, mengenai
kontribusi industri pengolahan non-migas terhadap nilai PDRB
daerah, pertumbuhan jumlah sektor industri, penyerapan jumlah
tenaga kerja, pertumbuhan nilai ekspor, dan pertumbuhan nilai
investasi. Berikut proveksi sasaran pembangunan industri untuk

masa vang akan datang:

84



Tabel V.1 Sasaran Pembangunan Industri

Sasara
Pembangunan
Sasaran Industri o Nilsi
Pertumbuhan pl r 2034 2042
Kontnbusi Indusin Pengolahan Mon-
Mugas terhadap Nl PDRA 2% Anhun 44U M5 532 ST0%6 033 Oy BT 1002
{putarapiahi)
Pertumbuban Schior Indusin { persen A 5 P .
uniuk ioial semua klsiikes i - J
indusin i} s B
Petverapan Jumlah Tenaga Kena di . % i |4
*ﬁ.u
Pertumbuhan il Ekspor (L'SD) . L6 49U 742 T42 RGRRT TRONIZ 3
1 4 X
Laju Pertumbuhon Investas: PMA dan i 4 5 5
PMDN (persen) o '

Sumber Haul pengolahan dan analisis

Dengan demikian, dokumen Rencana Pembangunan Industr
Kabupaten Purwakarta ini dapat menjadi pedoman pelaksanaan
pembangunan industri secara strategis maupun arahan teknis yang
didapat dari indikasi-indikasi terkait pelaksanaan. Dalam prosesnya,
proveksi vang dihasilkan dalam merespons rencana pembangunan
industri daerah Kabupaten Purwakarta ini mengacu pada kondisi
nyata vang tertuang secara kolektif administratif maupun hasil
observasi secara langsung vang disimpulkan secara kualitatif
sebagai satu di antara pertimbangan pengambilan keputusan dalam
menentukan arah dan tujuan perencanaan pembangunan industn
vang dimaksud.

Selanjutnya, untuk mewujudkan apa vang menjadi tujuan dan
harapan dalam pelaksanaan Rencana Pembangunan Industn
Kabupaten Purwakarta 2022-2042, peran serta seluruh lini
masyarakat terkait dapat menunjang keberhasilan pencapaian
pembangunan industri vang dimaksudkan. Untuk 1tu, peran serat
pemerintahan daerah bersama masyarakat sebagai pelaku industri
maupun vang terlibat dalam aktivitas industri senantiasa
memberikan aspirasi vang selaras dengan upaya aktf dalam
melangsungkan program-program pembangunan industni  di

Kabupaten Purwakarta.
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